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Salam Kasih Redaksi

Sekuntum Bunga untuk Paduka

Sadguru Bhagawan Sri Sathya Sai Baba telah Mahasamadhi pada tanggal 24 April
2011 lalu dalam usia 96 tahun menurut perhitungan kalender Chandra (salah satu
kalender Hindu). Banyak bakta yang terkejut mendengar kabar ini. Tak sedikit yang
meratapi kepergian Beliau dan mulai gamang karena merasa kehilangan pegangan.
Tapi percayalah, apa pun yang terjadi semuanya sudah direncanakan oleh Beliau.

Sesungguhnya kehadiran Beliau di dunia ini tidak untuk menciptakan agama
atau aliran kepercayaan baru. Beliau hanya mengingatkan, menggarisbawabhi,
menekankan, serta menyadarkan kembali tentang apa yang memang sudah ada di
dalam diri kita masing-masing dan di dalam setiap agama yaitu perlunya manusia
menempuh jalan yang benar melalui kasih, pelayanan tanpa pamrih, dan tanpa
kekerasan. Beliau menyatakan tujuan hidup-Nya dengan jelas, “Adku telah datang,
bukan untuk mengganggu atau menghancurkan kepercayaan yang mana saja, tetapi
untuk mengukuhkan setiap orang dalam kepercayaannya’.

Melalui edisi khusus ini, redaksi ingin memberikan informasi kepada pembaca
mengenai intisari dari ajaran Bhagawan Sri Sathya Sai Baba secara komprehensif,
sehingga para bakta memperoleh pemahaman yang sama mengenai ajaran
Bhagawan yang universal. Swami telah “mewariskan mutiara kebajikan bagi umat
manusia” Dalam berbagai wacana-Nya, Beliau selalu menekankan pentingnya
berintegrasi dalam masyarakat, menjadikan masyarakat dan alam sebagai guru
utama dan senantiasa memelihara tradisi dan budaya yang luhur. Beberapa ajaran
Beliau seperti kasihi semua dan layani semua (/ove all serve all), pancapilar dalam
kehidupan (sathya, dharma, shanti, préma, ahimsa), sepuluh prinsip, sembilan
pedoman perilaku, serta pentingnya pendidikan nilai-nilai kemanusiaan dalam
sistem pendidikan modern, akan dikupas satu per satu dalam artikel terpisah di edisi
khusus ini.

Tugas kita selanjutnya adalah mewujudkan pesan Bhagawan dalam kehidupan
kita sehari-hari, agar apa yang diharapkan Bhagawan “Your Live is My Message”
(Hidupmu adalah Amanat-Ku) dapat segera terwujud. Bhagawan mengatakan, “Aku
tidak mau menerima darimu bunga-bunga yang dapat layu, buah-buahan yang dapat
busuk, uang yang terbatas nilainya. Berikan pada-Ku‘bunga teratai kasih’yang mekar
dalam telaga budimu, air kesadaran yang murni dan jernih dari kesadaran batinmu,
serta buah kesucian dan disiplinmu yang teguh.”

Semoga Mahasamadhi Bhagawan dapat menjadi momentum bagi kita semua
untuk melaksanakan ajaran-Nya yang universal.

Jai Sai Ram.
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Mengenang Sadguru Bhagawan Sri Sathya Sai Baba

MEWARISKAN MUTIARA KEBAJIKAN
BAGI UMAT MANUSIA

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
telah meninggalkan fisiknya pada
tanggal 24 April 2011, pukul 07.40
pagi waktu Puttaparthi, India (pukul
09.10 wita). Secara fisik Beliau me-
napaki usia 86 tahun. Namun dalam
perhitungan Chandra (moon rotation/
rotasi bulan), salah satu perhitungan
menurut kalender Hindu, jumlah hari
Beliau berada di dunia secara fisik
berdasarkan  perhitungan jumlah
waktu yang diperlukan bulan untuk
memutari bumi (satu bulan = 27,3 hari)
maka Beliau berusia 96 tahun.

Walau telah meninggalkan tubuh-
Nya, namun peran dan kehidupan
Beliau yang merupakan contoh dan
menginspirasi jutaan umat manusia
akan selalu dikenang. Kasih sayang
dan ajaran Beliau akan tetap tinggal,
untuk menemani dan menuntun setiap

bakta, bahkan umat manusia. Beliau
telah mewariskan mutiara-mutiara
kebajikan bagi umat manusia. Bak
seorang ibu yang penuh kasih sayang
akan meninggalkan anak-anaknya,
Beliau berpesan, “Ingatlah bahwa Aku
selalu bersamamu. Engkau adalah
napas-Ku. Hanya untuk anak-anak-Ku
Aku melanjutkan hidup dalam tubuh
ini. Bahkan saudara yang bertengkar
pun akan datang bersama-sama ketika
tubuh sang ibu sakit. Aku ingin melihat
kalian bersatu dengan mengasihi satu
sama lain dalam kesatuan yang utuh
dan yakinlah bahwa engkau berada
di bawah payung perlindungan-Ku.
Aku merahmatimu, sekarang dan se-
lamanya.”

Tak terbilang berbagai mutiara
kebijaksanaan yang Beliau ajarkan.
Dalam berbagai wacana-Nya sangat
ditekankan agar para bakta-Nya:

(1) selalu berintegrasi dalam masya-
rakat karena seseorang yang jauh
dari masyarakat berarti jauh dari
mana-mana,

(2) menjadikan masyarakat dan alam
sebagai guru utama (the nature is
the best teacher),

(3) senantiasa memelihara tradisi dan
budaya yang luhur.
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HIDUP-NYA TELAH DILEWATKAN SEPENUHNYA
DALAM KASIH DAN PELAYANAN
BAGI UMAT MANUSIA

Seluruh kehidupan Bhagawan Sri Sathya Sai Baba sejak masa kanak-kanak
merupakan kisah kasih dan pelayanan tanpa pamrih serta tanpa syarat bagi umat
manusia. Sulitlah mencari avatar, atau jiwa mulia lain yang dapat memberikan
kasih dan melakukan pelayanan tanpa pamrih kepada jutaan manusia dalam masa
hidup-Nya. Ada jutaan orang di seluruh dunia yang bersedia menyatakan kebenaran
pernyataan ini karena mereka benar-benar telah mengalami kasih, berkat, karunia,
dan kemurahan hati Beliau.

Sepanjang hidup-Nya, dengan sangat saksama Beliau melaksanakan pepatah
ini, “Kasihi semuanya, bantu dan layani semuanya.” Semua Organisasi Sai yang
Beliau dirikan di seluruh dunia, dipedomani oleh prinsip yang sangat sederhana dan
sangat mendalam ini. Sepanjang hidup-Nya, Beliau mengimbau semua orang agar
mengikuti prinsip ini dan meluhurkan hidup mereka. Inilah prinsip utama yang dapat
menyucikan manusia. Karena itu, Beliau memberikan contoh pelaksanaannya dalam

hidup Beliau sendiri.

Banyak orang yang belum mengetahui siapakah Bhagawan Sri Sathya Sai Baba.
Karena itu, di sini akan kami berikan riwayat hidup Beliau secara singkat.

SIAPAKAH BHAGAWAN SRI SATHYA SAI BABA?

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba adalah
anak keempat Pedda Venkapa Raju dan
istrinya Ishwaramma, pasangan yang
saleh dan sederhana. Beliau lahir pada
tanggal 23 November 1926 di Puttaparti,
dusun terpencil yang gersang, panas,
dikelilingi bukit-bukit batu, di India
Selatan; dusun yang pada waktu itu
tidak dicantumkan di peta India yang
mana saja.

Sejak kecil, Sathya Narayana, de-
mikian nama yang diberikan kepada
Beliau pada waktu lahir, menjadi ke-
sayangan seluruh desa. Beliau dicintai
karena bocah molek ini sifatnya penuh
kasih dan menyenangkan. Sathya adalah
bocah yang sangat luar biasa dan dikenal
semua orang karena luar biasa cerdas,

baik hati, pemikirannya jauh lebih de-
wasa daripada usianya, dan terutama
karena anak ini selalu penuh welas asih.

Pada usia lima tahun (suatu keti-
ka) Beliau tidak makan agar dapat
memberikan makanan itu kepada para
pengemis dan orang-orang buta di
desanya.

Ketika berusia delapan tahun, Beliau
pergi ke S.D. di Bukkapatnam, suatu
desa yang terletak kira-kira 4 km dari
tempat tinggal Beliau. Setiap pagi, hujan
atau panas, Beliau berjalan ke sekolah
bersama anak-anak lain, melewati bukit-
bukit yang berbatu, semak belukar,
atau genangan air yang pada musim
hujan kadang-kadang dalamnya sampai
seleher.
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Dalam buku yang ditulis pada
tahun 1944, salah seorang guru Beliau
mengenang Beliau sebagai anak yang
sederhana, jujur, berkelakuan baik, ce-
merlang, cepat sekali mempelajari apa
saja, unggul dalam segala hal, dan jauh
melebihi teman-teman sekelas-Nya ka-
rena mempunyai berbagai bakat yang
unik. Beliau adalah
penggubah lagu dan
penyanyi yang ter-
kenal, penulis dan
aktor yang baik sekali,
suka berolah raga di
luar rumah, pramuka
yang terkemuka, dan
ketua kelas.

Ketika berusia
sepuluh tahun, Beliau
sudah menjadi tokoh
yang terkenal di ka-
wasan tempat tinggal-
Nya, dikagumi dan
disayangi semua
orang. Sejumlah orang
mulai menyebut Be-
liau sebagai “guru” dan memuja Beliau
sebagai “jiwa yang sudah mencapai
pencerahan”.

Ketika Beliau pergi ke Uravakonda
untuk melanjutkan studi di Sekolah
Lanjutan, Beliau mendapati bahwa
kemasyhuran Beliau sudah tersebar di
kota itu. Prof. N. Kasturi, seorang seja-
rawan, menulis dalam bukunya, “Orang-
orang saling memberitahukan bahwa
Beliau adalah penyair yang hebat dalam
bahasa Telugu, aktor yang sangat baik,
penari yang genius, jauh lebih bijaksana
daripada para guru-Nya ... Kisah nyata
hidup Beliau, berbagai keajaiban Beliau,

dan prestasi-prestasi Beliau dibicarakan
setiap orang.”

Pada tanggal 20 Oktober 1940,
anak laki-laki yang tampak kurus dan
lemah ini melemparkan buku-buku-Nya
dan menyatakan kepada keluarga-Nya
bahwa Beliau mempunyai tugas yang
harus dilaksanakan, “Aku akan pergi. Aku
bukan milikmu. Para
bakta memanggil-Ku.
Aku mempunyai tu-
gas.”

Ibu Beliau mulai
menangis dan mohon
agar Beliau bersedia
pulang. Beliau tinggal
sebentar bersama
orang tua Beliau, ke-
mudian pindah ke
rumah tetangga, lbu
Karanam Subbamma
yang tidak mempu-
nyai anak. Dengan
demikian di rumah
Subamma inilah misi
Sai Baba dimulai pada

tahun 1941.

Akan tetapi, orang banyak terus
berdatangan sehingga rumah, halaman,
dan jalan kecil yang menuju rumah

Subbamma, bangsal, bahkan tenda-
tenda yang didirikan, tidak cukup untuk
menampung mereka. Karena itu, pada
tahun 1944 didirikanlah bangunan yang
belakangan disebut “Mandir Lama”
Segera “Mandir Lama” ini pun menjadi
terlalu kecil untuk menampung orang-
orang yang terus berdatangan menemui
Beliau. Karena itu, dipilihlah suatu
tempat, kira-kira 500 meter dari desa,
dan Prashanti Nilayam mulai dibangun.
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PRASHANTI NILAYAM

Prashanti Nilayam artinya ‘Tempat
Kedamaian Tertinggi’ adalah pusat spiri-
tual dan pusat pendidikan yang terkenal
secara internasional di Puttaparti, tem-

pat kelahiran Bhagawan Sri Sathya
Sai Baba, di Distrik Anantapur, Negara
Bagian Andhra Pradesh. Prashanti Nila-
yam diresmikan pembukaannya pada
tanggal 23 November 1950. Pada tahun
1967 pemerintah meresmikan Prashanti
Nilayam sebagai kota.

Kini, di sini terdapat beberapa
lembaga yang terbaik di negeri ini,
sekolah-sekolah, dan universitas dengan
berbagai bidang studi: musik, sains,
ilmu-ilmu sosial, kompleks perumahan,
planetarium, stadium, rumah sakit, dan
sebagainya.

Prashanti Nilayam yang bagaikan
magnet, menarik ratusan ribu peziarah
dari segala penjuru dunia. Di sini,
dengan cara hidup Beliau yag sederhana,
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba, dengan
diam dan bijak, dengan gigih, tekun, dan
tenang, melakukan berbagai kegiatan
untuk memajukan orang banyak secara
rohani, jasmani, sosial, dan moral.

Dengan kasih sayang kebapakan,
Beliau membimbing anak-anak un-
tuk menempuh hidup yang benar
dengan kebajikan, welas asih, kebaikan
hati, semangat pengorbanan untuk
menolong dan melayani sesama, serta
kepercayaan yang teguh kepada Tuhan.

Beliau membuat kaum muda me-
nyadari dan menerapkan nilai-nilai
kemanusiaan yang luhur: kebenaran,
kebajikan, kedamaian, kasih sayang,
dan tanpa kekerasan. Beliau mengajar
mereka pertimbangan untuk memilah-
milah yang baik dan yang buruk,
kerendahan hati, sikap takzim serta
bakti kepada orang tua, hormat kepada
orang-orang yang lebih tua, dan hormat
kepada alam.

Beliau memberikan banyak bantuan
kepada orang-orang yang miskin dan
sengsara, memberikan harapan, tujuan
hidup, dan memulihkan martabat me-
reka.

Dengan teladan-Nya, Beliau meng-
ilhami kita untuk melampaui segala
pembatasan dan pengkotak-kotakan
yang sempit, dan menyadarkan kita
pada persatuan umat manusia di dalam
Tuhan. “Kesatuan dalam keaneka-
ragaman,” adalah filsafat Sai. “Setiap
agama merupakan jalan menuju Tuhan,”
demikian Beliau nyatakan.

“Hanya ada satu kasta,
kasta umat manusia,
Hanya ada satu agama,
agama cinta kasih,
Hanya ada satu bahasa,
bahasa hati,
Hanya ada satu Tuhan,
la ada di mana-mana.”

Demikian ujar Beliau.
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SEBELAS JANJI SUCI BHAGAWAN
(Amanat yang diterima oleh Séma Dewan pada tanggal 30-4-2011)

Prashanti Nilayam adalah tempat
tinggal-Ku yang suci. Di situ sudah
Kuberikan untuk selama-lamanya,
berkat kedamaian tertinggi yang
akan selalu diterima para bakta-Ku.

Kesulitan apa pun yang mungkin
dialami para bakta-Ku, begitu me-
reka menginjakkan kaki di tempat
yang suci ini, mereka akan segera
merasa terhibur karena Aku akan
mengambil alih kesulitan mereka,
menghapus air mata mereka, dan
melepas mereka dengan tambahan
kekuatan baru serta tingkat kesa-
daran yang lebih tinggi.

. Aku tetap ada di tempat badan-Ku
dibaringkan, sadar sepenuhnya, men-
dengarkan dan menanggapi setiap
kebutuhan bakta-Ku.

. Jika engkau percaya pada kesucian
tempat tinggal-Ku dan datang
kepada-Ku dengan keyakinan pe-
nuh bahwa Aku ada di situ untuk
menerima engkau, maka akan kau-
dapati rasa takutmu lenyap dan
kasih-Ku akan memenuhi hatimu
dengan sukacita yang indah.

Bahkan debu yang menyentuh ka-
kimu di Tempat Kedamaian Yang
Suci ini (Prashanti Nilayam) akan
memberi tahu engkau tentang
kisah kasih-Ku yang abadi bagimu.
Desir dedaunan akan melantunkan
lagu belas kasihan-Ku kepadamu.
Bahkan unggas dan margasatwa
yang berkeliaran dengan bebas di
tempat tinggal-Ku akan menyadari
kehadiran-Ku dan melenyapkan ke-

raguanmu karena mengira Aku telah
meninggalkan engkau sendirian.

. Semuanya akan tetap sama. Aku

berjanji kepadamu bahwa Aku akan
membuat setiap bakta-Ku terpenubhi.
Energi suci-Ku akan terus mengubah
hati. Hanya saja, engkau harus yakin
bahwa Aku melakukan tugas-Ku,
dan engkau harus berusaha sedapat
mungkin untuk meningkat, menjadi
semakin murni, dan semakin me-
luaskan kasih sucimu.

Kapan saja bila kidung suci yang
memuji kebesaran Tuhan dilantun-
kan, Aku akan menari-nari di antara
kalian, lupa diri dalam diri kalian,
dan kalian juga akan melupakan
segala kesulitan duniawi kalian dan
tenggelam dalam kesadaran diri-Ku.

. Jangan takut, sayang-Ku. Engkau

milik-Ku, dan Aku akan selalu meru-
pakan milikmu. Aku selalu bersama-
mu, dan engkau selalu bersama-Ku.
Aku selalu memelihara, menjaga, dan
mengurusmu. Tiada apa pun yang
tetap tak terselesaikan jika engkau
tahu bahwa Aku masih berdiam di
tempat tinggal-Ku yang suci.

Prashanti Nilayam adalah tempat
tinggal-Ku yang suci, dan Aku telah
datang untuk membangun surga ini
bagimu. Aku akan selalu beristirahat
di sini. Para bakta-Ku datang ke sini
lalu pergi, tetapi Aku selalu tinggal
di sini. Aku akan selalu menunggu di
sini, dan setiap kali engkau datang,
engkau akan membawa dalam hati-
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10.

11.

mu, lebih banyak kedamaian, kasih,
kekuatan, dan kebenaran-Ku.

Aku akan selalu hidup demi para
bakta-Ku. Walaupun Aku sudah me-
ninggalkan raga, diri-Ku sebagai
atma berada dalam setiap atom
tempat ini yang telah Kubangun bagi
kalian.

Jangan menangis. Bakta-Ku adalah
segala-galanya bagi-Ku Kuberkati
engkau agar dapat menguatkan diri.

Engkau akan dapat menyelami ke-
benaran yang telah Kuungkapkan
kepadamu, dan engkau akan kembali
dengan penuh semangat dan suka-
cita ke tempat tinggal-Ku yang suci.
Aku akan menunggumu karena Aku
lebih mengasihi engkau daripada
diri-Ku sendiri. Suatu hari kelak engkau
akan menyadari kasih-Ku kepadamu
dan terlepas selamanya dari rasa
takut karena mengira bahwa engkau
sendirian tanpa Aku.

Foto ini diambil tanggal 20 Maret 2011 (8 hari sebelum Bhagawan masuk Rumah Sakit)
memperlihatkan mudra namaskar (salam perpisahan).

ssshpt.org

Foto Mahasamadhi Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
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MISI KELAHIRAN BHAGAWAN SRI SATHYA SAI BABA
(MENGAPA AKU MENJELMA)

Kapan pun dharma melemah... Aku menghadirkan diri-Ku sendiri untuk menjadi
bagian dari ketetapan hati-Ku yang utama atau sankalpa untuk melindungi tata
spiritual alam semesta. Aku mengesampingkan ketidak berwujudan sejati-Ku dan
mengambil sebuah nama dan wujud yang cocok untuk tujuan apa Aku datang.
Kapan pun kejahatan mengancam untuk mengalahkan kebaikan,

Aku akan datang menyelamatkannya dari kemunduran.

“Untuk melindungi yang saleh, untuk membinasakan yang jahat dan untuk
menegakkan kebenaran, Aku menjelma dari masa ke masa”.

Bhagawan bersabda “Tujuan inkar-
nasi-Ku adalah untuk menegakkan
kebenaran dan dengan demikian men-
jamin kedamaian dan ketenangan hati
serta kebahagiaan umat manusia di
mana pun mereka berada” Bhagawan
mengatakan bahwa tugas Beliau adalah
untuk menegakkan kembali dharma,
untuk menegakkan kebenaran, bukan
untuk mengajarkan agama baru, tetapi
justru untuk memperkuat keyakinan
kepada agamanya masing-masing.
Bhagawan menegaskan bahwa semua
agama adalah benar, Beliau datang
untuk membimbing semua manusia
yang menempuh jalan yang tidak
benar untuk kembali ke jalan kebaikan
dan menyelamatkan mereka serta
memperbaiki pikiran manusia yang
tidak lurus lagi dan membimbing umat
manusia agar kembali ke Sanathana
Dharma.

Tidak ada keraguan bahwa Sri Sathya
Sai Baba adalah inkarnasi (kesadaran)
Tuhan. Kemegahan cinta kasih (préma)
ini berawal di Puttaparti, dan lambat
laun sampai pada “Dharmavaram (dhar-
ma artinya kebaikan/kebajikan) lalu
menunju Ananthapuram” (Anantha arti-
nya tidak terbatas), kemudian tersebar

sampai dibalik bukitdanlembah, ladang,
sungai dan padang pasir. Tanpa terasa
kemegahan ini menyebrangi lautan
dan merangkul seluruh dunia. Sebagai
konsekwensinya, desa kecil Puttaparti
yang tidak dikenal ini, yang tersembunyi
di antara perbukitan menjadi mashyur
dan mendapat nama besarnya kemudian
berubah menjadi tempat keabadian dan
tempat untuk berziarah.

Bilamana kezaliman atau ashanti
merajalela, Tuhan akan menjelma dalam
wujud manusia untuk menetapkan
kembali cara-cara memperoleh keda-
maian atau prashanti dan membimbing
masyarakat manusia ke jalan damai.
Baba turun ke bumi untuk memimpin
umat manusia menuju keimanan melalui
cinta kasih. Segala daya upaya Beliau
lakukan untuk mewujudkan tugas suci
ini. Baba sangat sabar, selalu memaafkan,
penuh cinta kasih. Baba bersabda:
"Tidak pernah ada inkarnasi sebelum
Aku yang melakukan apa yang Aku
lakukan. Belum pernah ada sebelumnya
seorang perwujudan Tuhan (Avatar)
berada di tengah-tengah rakyat biasa di
desa tepencil, membangunkan orang-
orang dari tidur lelapnya, memberikan
inspirasi kepada mereka yang tidak
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aktif untuk berbuat sesuatu, membantu
mereka yang kesusahan, memberkati
jutaan orang, dan membimbing mereka
ke jalan kejayaan sathya (kebenaran),
dharma (kebajikan), shanti (kedamaian),
prema (cinta kasih) dan ahimsa (tanpa
kekerasan). Akulah lautan, kalian adalah
sungai dan ombaknya. Engkau pada
dasarnya adalah Aku dan Aku adalah
engkau! Kalian akan dapat mewujudkan
kebenaran ini saat kalian mencapai
tujuan utama”

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba me-
miliki empat tujuan dalam kehidupan
Beliau di dunia ini, yaitu :

1. Veda Poshana, artinya mengembali-
kan keagungan Veda untuk mengan-
tarkan manusia menuju jalan Tuhan.
Karena Veda memang menyediakan
banyak jalan menuju jalan Tuhan, Sai
Baba menyatakan bahwa “Pujalah
Tuhan menurut Nama dan Rupa yang
paling disukai dan dengan cara yang
biasa dilakukan”.

2. Vidvath Poshana, artinya melindungi
orang-orang yang mendalami ajaran
suci Veda. Sai Baba melindungi orang-
orang yang mendalami Veda dengan
wejangan-Nya yang menanamkan
keyakinan yang mendalam, bahwa
barang siapa yang mendalami Veda
akan terlindungi hidupnya oleh
kesucian Veda itu sendiri. Mendalami
Veda bisa dengan melakukan ke-
giatan rohani seperti menyanyikan
kidung-kidung suci (bhajan), atau
mengulang-ulang nama suci Tuhan
(japam). Bisa juga dengan melakukan
pengabdian kepada sesama ciptaan
Tuhan sesuai dengan swadharma
masing-masing (sevanam).

3. BhaktaRakshaka, melindungiorang-
orang yang tekun berbakti kepada
Tuhan. Mengembangkan jriana dan
karma adalah untuk dipersembahkan
kepada Tuhan dalam bentuk bakti.
Para Bakta artinya mereka yang
menyembah Tuhan akan mendapat
perlindungan dariTuhan sendiri, kalau
sembah baktinya didasarkan pada
jiana dan karma yang benar menurut
petunjuk Veda dan sastranya.

4. Dharma Rakshaka, melindungai
orang-orang yang hidupnya selalu
berpegang pada dharma. Sai Baba
menyampaikan bahwa siapa saja
yang melindungi dharma pasti akan
dilindungi oleh dharma itu sendiri.
Mereka yang sungguh-sungguh hi-
dup berpegang pada dharma akan
dilindungi oleh dharma itu sendiri.
Orang tidak boleh ragu untuk per-
pegang pada dharma.

Pada masa kini pertengkaran dan
pertentangan telah merampas keda-
maian dan kesatuan keluarga, sekolah,
golongan, masyarakat, desa-desa,
kota-kota dan Negara. Kedatangan
Tuhan juga dinantikan dengan penuh
harapan oleh orang-orang suci dan
bijaksana. Baba menegaskan : “Tugas-
Ku yang utama yaitu memelihara
Veda dan para penganutnya. Dengan
keluhuran budi pekerti, pengendalian
diri, ketidakterikatan (akan hal-hal yang
maya), kepercayaan dan ketabahan,
orang akan melihat kemuliaan-Ku".

Engkau dapat mengaku sebagai
bakta-Ku hanya setelah engkau me-
nyerahkan dirimu sepenuhnya dan
selengkapnya ketangan-Ku tanpa ego
sedikit pun. Engkau dapat menikmati
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kebahagiaan melalui pengalaman yang
dianugerahkan Avatar. Sang Avatar ber-
perilaku secara manusiawi agar umat
manusia dapat merasakan persamaan,
tetapi la bangkit pada ketinggian-Nya
yang melampaui manusia sehingga
umat manusia berusaha mencapai
ketinggian itu.

Menyadari Tuhan dalam diri kita
sebagai penggerak adalah tugas-Nya,
untuk itulah la datang dalam bentuk
manusia. Avatar-Avatar seperti Rama,
Krishnaharusmembunuh seseorangatau
beberapa pribadi yang dapat disamakan
sebagai musuh bagi cara hidup yang
penuh dharma dan dengan demikian
memperbaiki penghayatan kebajikan.
Tetapi sekarang tiada seorang pun yang
benar-benar baik, maka siapakah yang
layak menerima perlindungan Tuhan?
Semua telah tercemar kejahatan dan
dengan demikian siapa yang dapat
bertahan jika sang Avatar memutuskan
untuk membasmi hingga keakar-
akarnya? Karenanya Aku datang untuk
memperbaiki buddhi atau akal manusia
dengan berbagai macam cara. Aku harus
menasehati, menolong, memerintah,
menunjukkan kesalahan dan siap
sedia sebagai sahabat dan teman baik
bagi semua, sehingga mereka akan
meninggalkan kecendrungannya yang
buruk dan mengenali jalan yang lurus,
mengikutinya dan mencapai tujuan.

Aku harus memperlihatkan pada
manusia nilai luhur Veda, Shastra dan
naskah-naskah kerohanian lain yang
mendasari norma-norma. Bila engkau
menerima Aku dan mengatakan ya, Aku
juga menjawab dan mengatakan ya, ya,
ya.Jikaengkau menolakdan mengatakan

tidak, aku juga menggemakan tidak.
Datang, pelajari, alami dan percayalah.
ltu cara menghayati Aku. Teruskan
kebaktianmu pada (wujud) Tuhan pi-
lihanmu sesuai dengan cara-cara yang
telah kaukenal. Maka akan kau ketahui
bahwa engkau datang semakin dekat
pada-Ku, karena semua nama dan semua
wujud adalah milik-Ku. Tiada gunanya
merubah Nama dan Rupa yang telah
kaupilih dan menggantikannya dengan
yang baru jika engkau telah melihat dan
mendengar Aku.

Setiap langkah kehidupan seorang
Avatar telah ditetapkan terlebih dahulu.
Rama telah datang untuk menumbuh-
kan akar kebenaran atau sathya dan
kebajikan atau dharma. Krishna telah
datang untuk memelihara kedamaian
(shanti) dan kasih sayang (préma).
Sekarang keempatnya sedang memudar.
ltulah sebabnya Avatar masa kini telah
datang. Dharma yang lari ke hutan, harus
dibimbing kembali ke desa-desa dan
kota. Adharma yang menghancurkan
desadankotaharusdihalau ke hutan. Aku
datang untuk memberimu kunci harta
karun kebahagiaan sejati atau ananda
dan memberitahukan bagaimana cara-
nya menampung sumber itu, karena
kalian telah melupakan cara yang
diberkati.

Jika engkau sia-siakan kesempatan
untuk menyelamatkan dirimu ini, itu
hanyalah karena nasibmu. Kalian datang
pada-Ku untuk mendapatkan barang-
barangtakberharga, sedikitkesembuhan
yang tidak berarti, kenaikan pangkat,
kesenangan dan kenikmatan duniawi.
Sedikit sekali diantara kalian yang
berhasrat memperoleh dari-Ku sesuatu
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yang menjadi tujuan utama kedatangan-
Ku, yaitu untuk memberikan padamu
kebebasan jiwa itu sendiri. Bahkan
diantara yang sedikit ini, mereka yang
tetap bertahan melaksanakan sadhana
(disiplin spiritual) dan berhasil hanyalah
beberapa saja.

Kecerdasanmu yang bersifat du-
niawi tidak dapat memahami jalan
Tuhan. Tuhan tidak dapat dikenali
dengan sekadar kecerdasan atau
kecerdikan. Engkau dapat mengambil
manfaat dari Tuhan, tetapi tidak dapat
menerangkannya. Keteranganmu ha-
nyalah sekadar dugaan, suatu usaha
untuk menyelubungi ketidaktahuanmu
dengan penghayatan yang muluk-
muluk. Bawalah sesuatu dalam kehi-
dupanmu sehari-hari sebagai bukti
bahwa engkau telah mengetahui rahasia
kehidupan yang lebih tinggi dari-Ku.
Tunjukkan bahwa kalian memiliki rasa
persaudaraan yang lebih tebal, berbicara
lebih manis dan lebih mengendalikan
diri. Tanggunglah kekalahan maupun
kemenangan dengan tenang dan tabah.

Aku selamanya mengetahui masa
depan, masa lalu dan masa kini kalian
semua dengan sama baiknya, maka aku
tidak mudah digerakkan rasa iba. Karena
Aku mengetahui masa lalu dan latar
belakangnya, maka reaksi-Ku berbeda.
Akibat kejahatan yang kaulakukan
dengan sengaja dalam kehidupan yang
lalu, maka Kubiarkan penderitaamu ber-
langsung; acapkali diringankan dengan
sedikit imbalan. Aku tidak menyebabkan
kegembiraan ataupun kesedihan; eng-
kaulah perancang mata rantai yang
mengikatmu. Aku adalah ananda
swarupa (perwujudan  kebahagian).

Datanglah - ambillah ananda dari-Ku,
rasakan ananda atau kebahagiaan itu
dan jadilah penuh kedamaian atau
shanti.

Perbuatan-Ku adalah dasar tempat
Aku membangun pekerjaan-Ku - untuk
tugas itu Aku datang. Semua perbuatan
menakjubkan yang kalian perhatikan,
hendaknya diartikan sebagai dasar untuk
sebuah bendungan dengan diberikan
materi yang cocok, tanpa ini bendungan
tidak akan dapat bertahan dan airnya
mengalir kembali.

Jika Tuhan menjelma, Beliau harus
dimanfaatkan dengan pelbagai cara oleh
manusia untuk meningkatkan dirinya.
Tuhan tidak berniat mempublikasikan
diri-Nya. Aku tidak memerlukan publi-
kasi; demikian pula Avatar-Avatar yang
lain. Apakah yang hendak engkau
publikasikan? Aku? Apa yang engkau
ketahuitentang Aku? Hari ini kaukatakan
begini tentang diri-Ku dan besok lain
lagi. Kepercayaanmu terhadap-Ku ma-
sih goyah. Kaupuji Aku jika sesuatu
berjalan dengan baik dan kausalahkan
Aku jika ada ketidaklancaran. Bila kalian
mulai dengan publisitas, kalian turun
ketingkat orang-orang yang bersaing
untuk mengumpulkan orang sebanyak-
banyaknya  dengan meremehkan
orang lain dan menyanjung diri sendiri.
Dimana uang diperhitungkan, dikum-
pulkan atau diperlihatkan untuk me-
nunjukkan prestasi seseorang, Aku
tidak akan hadir. Aku hanya akan
datang jika ketulusan, kepercayaan dan
kepasrahan dihargai. Hanya pikiran yang
rendahlah yang menyenangi publisitas
dan mengagungkan diri sendiri. Bagi
seorang Avatar, semua itu tidak berarti
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sama sekali, Beliau tidak memerlukan
publisitas.

Menegakkan kebajikan (dharma)
itulah tujuan-Ku. Mengajarkan dharma
dan menyebarluaskannya adalah tu-
juan kedatangan-Ku. Apa yang kau-
sebut dengan kemukjizatan dan
keajaiban hanya beberapa cara yang
akan menuntunmu menuju ke arah
tujuan tersebut. Beberapa orang di
antara kalian mungkin mengutip per-
nyataan Ramakrishna Paramahamsa
yang menyatakan bahwa siddhi atau
kekuatan mistik yoga adalah halangan
dalam melaksanakan sadhana. Ya,
siddhi dapat menyebabkan sadhaka
(orang yang menjalankan disiplin spi-
ritual) tersesat. Agar tidak terjerumus,
maka ia harus tetap berjalan lurus,
atau ego menyeretnya untuk berbuat
jahat dengan memamerkan kekuatan
yoganya. Inilah yang harus diperhatikan
oleh setiap sadhaka. Akan tetapi
engkau keliru mempersamakan Aku
dengan sadhaka yang hendak ditolong,
dibimbing dan diperingatkan oleh
Ramakrisna. Siddhi atau kekuatan yoga
adalah  kekuatan bawaan seorang
Avatar. Menciptakan rasa damai dengan
tujuan untuk melindungi dan memberi
kebahagiaan keluar dengan spontan dan
abadi. Tak seorang pun dapat mencipta,
memelihara dan melebur kembali ke
asalnya, kecuali Dia, Yang Maha Kuasa.
Hanya orang-orang yang sinislah yang
gemar bersuara tanpa mengerti apa
yang dikomentari.

Mereka yang mempelajari Sastra-
sastra suci atau yang memperoleh
pengalaman langsung, dapat mema-
hami Aku. Kemalasan telah mengham-

batmu dalam melaksanakan latihan
rohani yang diperlukan untuk dapat
merealisasikan Tuhan di dalam diri.
Karena itu kemalasan harus dihapuskan
dan disingkirkan dari watak manusia,
dalam bentuk apa pun dia muncul. Itulah
tugas-Ku; tidak hanya menyembuhkan,
menghibur dan melenyapkan pende-
ritaan dan kesengsaraan, akan tetapi
jauh lebih penting daripada itu semua.
Menyingkirkan kesengsaraan dan kese-
dihan semacam itu hanyalah sebagian
kecil dari tugas-Ku. Tujuan-Ku yang
utama ialah menegakkan kembali Veda
dan Sastra Suci serta mengajarkan dan
mengungkapkan pengetahuan tersebut
kepada umat manusia.

Tugas-Ku pasti berhasil dan tidak
dapat dihalangi ataupun dibatasi.
Jika Tuhan telah memutuskan dan
berkehendak, maka kehendak Ilahi-Nya
tidak dapat dicegah dan pasti terjadi.
Engkau tentu pernah mendengar
orang-orang berkata, bahwa semua
perbuatan-Ku adalah sulap. Tetapi per-
nyataan kekuatan Tuhan tak dapat
engkau samakan dengan sulap. Tukang
sulap menggunakan tipu muslihat untuk
memperoleh uang, ketenaran duniawi
dan kekayaan. Mereka mendasarkan
diri pada kebohongan yang berasal
dari tipu daya. Tetapi badan-Ku ini tidak
akan pernah merendahkan diri pada
tingkatan sedemikian hina. Badan ini
telah datang karena Tuhan memutuskan
untuk datang. Keputusan itu bertujuan
untuk menegakkan kebenaran atau
sathya. Ketetapan llahi selalu merupakan
keputusan yang benar. Ingat tiada
sesuatupun yang tidak dapat dicapai
oleh kekuatan llahi. la dapat mengubah
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bumi menjadi langit dan langit menjadi
bumi. Meragukan hal itu membuktikan
kalian masih terlalu lemah untuk dapat
memahami kemahakuasaan Tuhan dan
keagungan jagat raya.

Aku datang untuk mengajarkan
inti Veda kepada semua orang, untuk
menaburkan pemberian yang berhar-
ga ini kepada setiap orang, untuk
melindungi dan memelihara Sanathana
Dharma - kebenaran abadi. Tugas-Ku
ialahmenyebarkankebahagiaandanoleh
karenanya Aku selalu datang di antara-
mu, tak hanya sekali, tetapi dua atau
tiga kali sesering yang kalian perlukan.
Banyak diantara kalian barangkali
berfikir bahwa mereka yang datang ke
Puttaparthi dari segala penjuru India,
bahkan dari luar India, pasti memberikan
sumbangan ke dalam perbendaharaan
Nilayam. Baiklah, Kunyatakan yang
sebenarnya Aku tidak mengambil
sesuatupun dari mereka kecuali kasih
dan pengabdiannya yang tulus. Inilah
yang telah Kulakukan selama bertahun-
tahun. Mereka yang datang kepada-Ku
hanyalah memberikan kekayaan berupa
kepercayaan, pengabdian dan kasih
sayang. Itulah adanya.

Banyak di antara kalian datang
kepada-Ku dengan segala macam per-
soalan dan keresahan mental agar Aku
menolongmu. Semua itu hanyalah
umpan yang membawamu kemari,
sedangmaksud-Kuyangutamaialahagar
engkau memperoleh anugerah-Ku yang
akan memperteguh kepercayaanmu
kepada Tuhan. Semua persoalan dan
kesusahan hendaknya dihadapi dan
dijalani dengan tabah, sebab hal itu
akan memberimu pelajaran rendah hati

dan rasa bakti. Mengejar benda-benda
duniawi hanyalah menimbulkan segala
bentuk ketidakpuasan. Kegemaran se-
macam itu tidak akan pernah berakhir.
Sekali engkau menjadi budak indria,
selama itu engkau tak akan lepas dari
cengkeramannya  sampai  engkau
mati - itulah dahaga yang tak pernah

terpuaskan. Engkau Kupanggil agar
datang kepada-Ku, bahkan untuk
menganugerahkan segala keperluan

duniawimu, sehingga engkau berpaling
kembali kepada Tuhan. Tidak satu pun
Avatar “Penjelmaan llahi” sebelumnya,
yang berbuat seperti ini; berkumpul dan
hidup di antara rakyat jelata, beramah
tamah, menghibur dan menunjukkan
jalan serta membimbing mereka di
atas jalan kebenaran (sathya), kebajikan
(dharma), kedamaian (shdnti), cinta-kasih
(préma) dan tanpa kekerasan (ahimsa).
Kegiatan dan tindakan-Ku tak akan
Kuubah walau banyak orang meng-
utarakan pelbagai pendapatnya; Aku
tidak akan mengubah rencana-Ku untuk
“Dharmasthapana” - menegakkan ke-
benaran. Aku tak akan mengubah pesan
ataupun amanat-Ku. Telah bertahun-
tahun Aku melaksanakan keputusan-
Ku ini; Aku hanya terikat oleh tugas-
Ku dan untuk itulah Aku datang, yaitu
menanamkan kepercayaan pada jalan
prashanti (kedamaian). Aku tidak akan
berhenti atau mundur selangkah pun.
Bahkan ilmuwan yang terbesar sekalipun
tak akan dapat memahami Aku dengan
pengetahuan laboratoriumnya. Aku
selalu penuh kebahagiaan, apa pun
yang akan terjadi, tiada yang dapat
menghalangi  senyuman-Ku. Itulah
sebabnya Aku dapat memberikan
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kebahagiaan padamu dan meringankan
bebanmu.
Aku tidak pernah gembira jika

disanjung atau kecewa jika dihina.
Hanya sedikit yang menyadari tujuan-
Ku dan maknanya. Aku tidak pernah
khawatir jika sesuatu yang tidak ada di
dalam diri-Ku dianggap berasal dari Aku.
Mengapa Aku harus khawatir? Demikian
pula jika sesuatu yang ada dalam diri-
Ku disebutkan, mengapa Aku harus
bangga? Bagi-Ku selalu ya, ya, ya. Jika
engkau menyerahkan diri dan pasrah
kepada Tuhan, Dia akan menjaga dan
membimbingmu. Tuhan datang justru
untuk tugas ini. la telah menyatakan
bahwa la akan melaksanakan semua ini
dan itulah tugas yang telah membawa-
Nya menjelma ke bumi ini.

Aku tahu apa yang berkecamuk
di dalam hatimu, tapi engkau tidak
mengetahui hati-Ku. Aku merasakan

sakit yang kaualami dan kegembiraan
yang kaurasakan karena Aku berada
dalam hatimu. Aku penghuni altar
setiap hati. Peliharalah hubungan
dan persahabatan dengan-Ku, karena
segumpal arang dapat menjadi nyala
kehidupan bila dia berhubungan dengan
nyala kehidupan pula. Berusahalah agar
Aku selalu dekat di hatimu dan engkau
akan memperoleh setitik kasih llahi.
Yakinlah bahwa kalian semua akan
dibebaskan dan diselamatkan. Banyak di
antara kalian yang bimbang dan kurang
mempercayai bahwa segalanya akan
menjadi lebih baik, bahwa kehidupan
akan bertambah baik serta memberikan
kebahagiaan dan kegembiraan dan
bahwa zaman keemasan akan kembali.
Kupastikan kepadamu bahwa wujud
llahi (Dharmaswarupa) ini tidak datang
dengan sia-sia. Dia akan berhasil me-
nangkal semua krisis dan malapetaka
yang menimpa umat manusia.

Aku memahami setiap cobaan dan
kebahagiaan setiap orang karena Aku
berada di hati kalian. Kekuatan (shakti)
Sai ini mengalir di dalam diri setiap
insan, seperti aliran listrik di setiap
bola lampu. Aku bersinar di setiap
hati. Akulah kekuatan hidup di hati
kalian. Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
menyatakan di depan ribuan bakta-
Nya yang berkumpul di Vallabh Bhai
Patel di Mumbai. Bagi mereka yang
sepenuhnya beriman kepada-Nya, Baba
menyambut dengan seluruh kekuatan;
Dia meningkatkan perlindungan-Nya
dengan selalu mengunjungi mereka di
kediaman mereka, berdiri di belakang
dan di samping mereka, dan selalu ada
di setiap waktu.
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LOVE ALL SERVE ALL
(KASIHI SEMUANYA, BANTU DAN LAYANI SEMUANYA)

Ketika masih muda, Sathya Sai Baba
menyatakan, “Hidup-Ku adalah amanat-
Ku” (My Live is My Message). Beliau terus
mengulang serta menunjukkan hal
ini dalam kehidupan Beliau. Seluruh
hidup Beliau merupakan pelajaran yang
diberikan dengan tiada putusnya: te-
ladan pengorbanan, tanpa kelekatan,
dan pengabdian tanpa pamrih yang
dilakukan dengan penuh kasih untuk
semua orang, tanpa mengindahkan usia,
bangsa, dan agama.

Dengan bimbingan, pengawasan,
dan pengelolaan Beliau, berbagai
projek yang sangat bermanfaat untuk
orang banyak, terutama kaum miskin,
direncanakan, dilaksanakan, dan disele-
saikan secara sukses dengan biaya yang
rendah, dan waktu yang singkat.

Untuk melaksanakan dan mengelola
berbagai projek dan kegiatan ini, pada
tahun 1972 dibentuklah suatu yayasan
amal yang dinamai, “Sri Sathya Sai
Central Trust” Bhagawan Sri Sathya Sai
Baba adalah pendiri dan ketua yayasan
ini. Sejak waktu itu, Sri Sathya Sai Central
Trust merupakan badan pelaksana uta-
ma untuk segala pekerjaan Beliau.

Yayasan amal ini dipedomani oleh
ajaran Beliau, “Pelayanan kepada sesama
manusia adalah pelayanan kepada
Tuhan,” “Tangan yang menolong lebih
suci daripada bibir yang berdoa,” dan
“Kasihi semuanya, bantu dan layani
semuanya.’

Yayasan amal ini berfungsi dengan

sumbangan sukarelayangdiberikan oleh
para bakta dari India dan mancanegara.

Dari tahun ke tahun kegiatan yayasan ini
terus berkembang, mencakup penye-
diaan berbagai kebutuhan dasar seperti
pendidikan, kesehatan, dan air minum
untuk masyarakat, terutama kaum
miskin.

Berbagai program yang selama ini
berlangsung adalah sebagai berikut.

(1) Program Perawatan Kesehatan Sri
Sathya Sai.

(2) Program Pelayanan dan Pendidikan
untuk Pedesaan, Sri Sathya Sai.

(3) Program Pendidikan Sri Sathya Sai.

(4) Program Pembinaan Kaum Muda
untuk Kesejahteraan Masyarakat, Sri
Sathya Sai.

(5) Program Pendidikan Nilai-Nilai Ke-
manusiaan untuk Anak-Anak, Sri
Sathya Sai.

(6) Program Penyediaan Air Minum Sri
Sathya Sai.

(7) Program Bantuan Sri Sathya Sai
untuk para Janda Miskin dan Anak-
Anak Mereka.

Semua lembaga pelayanan yang
didirikan oleh Bhagawan didasarkan
pada prinsip suci ini, “Kasihi semuanya,
bantu dan layani semuanya.”’

Pelayanan merupakan latihan ro-
hani tertinggi. Tuhan sendiri telah
datang ke dunia untuk melayani. Dalam
konsep Avatar, Tuhan mengambil wujud
sebagai manusia untuk menegakkan
dharma atau memulihkan kebajikan ke
tempatnya yang mulia dan melakukan
pelayanan bagi dunia. Oleh karena itu,
betapa senangnya Tuhan jika manusia
melayani sesama manusia.
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Tuhan Yang Mahaada dalam wujud
Krishna, melayani Arjuna sebagai kusir
kereta. Tidak hanya itu, setelah pe-
kerjaan Beliau sebagai kusir hari itu
selesai, biasanya Beliau membawa
kuda-kuda yang kelelahan itu ke sungai
lalu dimandikan. Dengan demikian
Beliau bahkan bersedia bekerja sebagai
tukang memandikan kuda. Pada waktu
itu Maharesi Vyasa melihat Beliau dan
merasa bahwa banyak orang besar yang
termashyur tidak semujur kuda-kuda
yang diurus Sang Avatar.

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba adalah
Avatar yang memberi contoh langsung
kepada para bakta-Nya tentang bagai-
mana cara melayani. Bhagawan meng-
ajar para bakta Beliau bahwa melayani
sesama bisa dilakukan dalam berbagai
lapangan kehidupan, dan harus dila-
kukan dengan penuh kasih.

Kasih mewujud dalam bentuk nyata
kepada sesama melalui pelayanan.
Kasih akan tumbuh subur dalam diri jika
kita melayani. Bhagawan melakukan
berbagai pelayanan tanpa memikirkan
kepentingan-Nya. Spontan, dan tidak
pernah memilih siapa yang dilayani. "Aku
memperlihatkan semangat yang besar
ini untuk mengajarkan sikap pelayanan
yang benar kepada kalian, karena kasih
mengungkapkan diri sebagai pelayanan.
Kasih tumbuh melalui pelayanan. Kasih
lahir dari pelayanan, dan Tuhan adalah
kasih,” pesan Swami.

Sebelum melayani sesama, para
bakta harus memahami terlebih dahulu
kekuatan berpikir positif. Pikiran akan
mempengaruhi orang lain. Jika kita
berpikir negatif terhadap seseorang,
imbasnya akan berbalik kepada diri
kita. Jadi jangan biarkan pikiran buruk
terhadap orang lain menguasai pikiran

kita. Selalulah berharap dan mendoakan
yang terbaik bagi semua makhluk dan
kasihi semua. Swami telah memberi
contoh bagaimana mengasihi semua.
“Aku mengasihi semua orang, meskipun
orang itu jahat tetap Aku kasihi. Aku
mengasihi orang yang mengkritik Aku
dan mentertawakan Aku. Aku selalu
berbahagia, sangat bahagia. Itulah
sebabnya Aku berkata, ‘Hidup-Ku
adalah Amanat-Ku. Aku selalu penuh
pengorbanan, ketidakterikatan, dan
selalu memberi. Aku tidak pernah
mementingkan diri sendiri,” begitu pe-
san Swami.

Prinsip kasih sama sekali tidak
mengandung ego atau noda. Apa pun
yang dilakukan Swami, apa pun yang
dipikirkan, apa pun yang diucapkan
Swami, apa pun yang dianggap Swami
perludikerjakan, semuanya untuk kepen-
tingan para bakta-Nya.“Yang Kuinginkan
hanyalah kebahagiaan kalian.”

Karena itu, laksanakan apa yang
dilakukan dandiperintahkan oleh Swami.
Lakukan pekerjaan yang menyenangkan
Beliau, yaitu pekerjaan yang dilakukan
tanpa memikirkan diri sendiri dan tanpa
hasratuntuk mendapatkan kemasyhuran
atau kedudukan.

Jika kita menekuni ajaran suci
Bhagawan Sri Sathya Sai Baba, terlihat
jelas bahwa pelayanan kepada orang
atau makhluk lain dinilai amat tinggi. Hal
ini jelas dalam pernyataan Bhagawan
sebagai berikut, “Bila seorang bakta
dengan kemurnian dan kerendahan
hati berusaha memberikan pelayanan
dan kasih kepada makhluk-Ku yang
membutuhkan pertolongan tanpa pam-
rih serta kasih yang luhur semacam itu;
bila ia menganggap semua makhluk
sebagai anak-anak-Ku, sebagai saudara-
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saudarinya terkasih, sebagai perwujudan
keberadaan-Ku yang imanen dalam
kesadaran (segala makhluk), maka
dalam pemenuhan peran-Ku sebagai
Sathya Sai, Aku turun untuk menolong,
menyertai, dan mengangkat yogi itu.
Aku selalu dekat pada yogi semacam itu
untuk membimbing dan melimpahkan
kasih-Ku dalam hidupnya”

Kasihi Semua, Layani Semua

Berikut ini prinsip-prinsip yang
diajarkan Bhagawan untuk mengasihi
semuanya, membantu dan melayani
semuanya.

1. Dari lahir tubuh ini sudah sibuk
untuk melayani. Kalian juga harus
menggunakan seluruh hidupmu
untuk melayani orang lain. Inilah
pesan-Ku. Aku melaksanakan apa
yang Aku katakan. Aku mengasihi
semua dan melayani semua dan
engkau pun harus melakukan hal
yang sama.

2. Layani semua dengan hati yang
penuh kasih. Ajaran Tuhan tentang
kasih harus kita refleksikan dalam
setiap perbuatan. Jika kita mengasihi
Tuhan, berarti kita juga harus
mengasihi sesama dengan sepenuh
hati.

3. Utamakan kemurnian dan hidup
yang penuh pengorbanan. Jalan
terbaik untuk melayani Tuhan
adalah dengan mencintai semua
dan melayani semua. Tidak ada
gunanya manusia rajin membaca
kitab suci, namun hatinya tidak ada
kasih. Penuhi hatimu dengan kasih.

4. Melalui Kasih, engkau dapat men-
capai segala sesuatu. Tuhan itu
kasih, hiduplah dalam kasih. Tanpa

kasih engkau tidak akan berhasil.

Miliki hati yang bersih dan penuhi
dengan kasih. Segala bentuk bhajan
dan pemujaan tidak ada artinya
jika tanpa kasih dalam hatimu.
Kasih kita kepada Tuhan tidak
boleh tergantung atau terpengaruh
oleh doa-doa kita yang mungkin
tidak dikabulkan. Hidup adalah
tantangan, hadapilah. Hidup adalah
permainan, mainkanlah. Hidup
adalah kasih, nikmatilah. Hidup
adalah kepedulian. Dan cara terbaik
untuk mengasihi Tuhan adalah
mengasihi semua dan melayani
semua.

Pelayanan akan mengarahkan eng-
kau menuju ketaatan dan ketekunan.
Hidup adalah perjalanan panjang,
keinginan kita adalah bebannya.
“Sedikit bagasi, akan mengurangi
beban dan perjalanan lebih nyaman.”
Begitu pesan Swami. Jadi, kurangilah
keinginanmu. Manusia dilahirkan
untuk melayani sesamanya. Tidak
sekadar makan, minum, tidur, dan
bersenang-senang. Hidupmu akan
lebih bermakna ketika engkau meli-
batkan diri dalam pelayanan kepada
masyarakat.

Berdoalah  untuk kesejahteraan
semua. Engkau harus menolong
sesama dengan segenap kemam-
puanmu.Lakukan pelayanandengan
penuh kasih untuk memulai hidup
baru yang terbentang di hadapan-
Ku.

Uang datang dan pergi, tapi mo-
ralitas datang dan berkembang.
Janganmembencisiapa pun.Semua-
nya adalah saudaramu. Tumbuhkan
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10.

11.

semangat  persaudaraan dalam
Tuhan. Layani semua dengan kasih.
Berapa pun banyaknya uangmu, tak
akan dapat membayar berkat yang
Tuhan berikan jika engkau melayani.

Tuhan hanya tertarik jika engkau
dalam kasih dan pelayanan.
Tangan diberikan kepadamu untuk
melayani sesama. Tangan yang
memberi lebih mulia daripada
mulut yang berdoa. Engkau tidak
perlu menggunakan banyak uang
untuk melayani, persembahkan
hidupmu untuk melayani. Engkau
akan mendapatkan kebahagiaan
sejati.

Jika ada kemurnian, di situ ada
ketuhanan. Jika ingin hidup sehat
dan bahagia, jangan memakan
makanan sampah atau makanan
yang dilarang. (Menurut kitab
Bhagawad Gita manusia tidak boleh
memakan makhluk bernyawa;red).
Artinya kita harus makan makanan
yang murni (vegetarian) dan satvik.
Makanan yang murni adalah ma-
kanan yang dipersiapkan dalam
wadah yang bersih, makanan
tersebut juga dipersembahkan ke-
pada Tuhan dan kita ambil kembali
sebagai prasadham, dan kita berdoa
sebelum memakannya.

Kasihi semua, jangan membenci
siapa pun. Jangan membeda-
bedakan, perlakukan semua orang
sama. Percayalah kepada dirimu
sendiri. Kembangkan perasaan
ketuhanan, dan buanglah perasaan
keduniawian. Inilah jalan dharma
bagi manusia.

12. Jauhi dosa dan cintai Tuhan.

13. Gunakan pengetahuanmu untuk
kebaikan bagi sesama. Tidak ada
artinya engkau mempelajari ilmu
pengetahuan dan buku-buku jika
tidak diterapkan dan dipakai untuk
melayani sesama.

14. Pikirkan hanya tentang Tuhan. Saat
ini orang mencari kebahagiaan dan
kedamaian di berbagai tempat.
Mereka tidak menemukan karena
mereka tidak memikirkan Tuhan.
Pikirkan tentang Tuhan. Kasih adalah
Tuhan. Hiduplah dalam kasih.

15. Jangan mementingkan diri sendiri.

16. Kasihi siapa saja karena Tuhan ada
dalam setiap individu.

17. Jangan menyakiti orang lain.

18. Engkau mengenal berbagai nama
Tuhan, tapi esensinya sama. Tuhan
adalah satu. Tidak ada agama yang
mengajarkan kekerasan. Kekerasan
terjadi karena salah interpretasi
para penganutnya. Tuhan tidak
menyuruh umatnya untuk saling
membunuh. Tuhan adalah kasih.
Hiduplah dalam kasih.

19. Pekerjaan adalah Tuhan. Bekerja
adalah ibadah.

20. Layani tanah airmu.
21. Tuhan ada di mana-mana. Tuhan
ada dalam hatimu, bersamamu,

di atasmu, di bawahmu, dan di
sekelilingmu.

Sumber :

1. Internet, Love All Serve All, ditulis oleh
Sri Sathya Sai World Foundation, 2010
2. Diary 2011 Antharyami, terbitan Divisi
Publikasi Sri Sathya Sai Sadhana Trust.
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BERBAGAI PELAYANAN (SEVA) YANG DIBERIKAN
OLEH BHAGAWAN SRI SATHYA SAI BABA

Pelayanan dalam Bidang Kesehatan

Dua Rumah Sakit Umum, masing-
masing di Prashanti Nilayam (Negara
Bagian Andhra Pradesh) diresmikan
pembukaannya pada perayaan Navaratri
4-10-1956,dan diWhitefield, Bengaluru
(Negara Bagian Karnataka), diresmikan
pembukaannya pada perayaan Vinayaka
Chaturthi 28 - 8 - 1976.

Selain itu, dua Rumah Sakit Super
Spesialisasi yang Beliau dirikan masing-
masing di Puttaparti, diresmikan pem-
bukaannya pada tanggal 22-11-1991,
dan di Whitefield, Bengaluru pada
tanggal 19-1-2001.

Semua rumah sakit ini memberikan
pelayanan yang terbaik secara cuma-

World Class Healthcare
Totally Freeiof Charge

World Class Healthcare
Totally Free of Charge

cuma sepenuhnya kepada orang-orang
yang paling miskin. Lembaga-lembaga
pelayanan ini tegak sebagai bukti nyata
kasih Beliau yang tak kunjung padam
bagi umat manusia.

Selain itu, masih ada Rumah
Sakit Bergerak (mobil dengan dokter,
paramedis, dan perlengkapan perawatan
kesehatan) yang memberikan perawatan
medis secara cuma-cuma dan penuh
kasih kepada banyak penduduk desa,
langsung di ambang pintu rumah me-
reka.

Pelayanan  kesehatan semacam
itu—sesuai dengan contoh yang dimulai
oleh Bhagawan Sri Sathya Sai Baba,
juga disediakan untuk orang-orang
miskin yang sangat banyak, baik di India
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maupun mancanegara, oleh Organisasi
Sai di negara masing-masing. Mereka
menyelenggarakan safari  kesehatan
dan klinik yang memberikan pelayanan
kesehatan secara cuma-cuma.

Bila kita pikirkan berapa juta orang
yang memperoleh manfaat dari bakti
sosial ini, maka pelayanan ini merupakan
tugas yang sungguh menakjubkan.

Pelayanan dalam Bidang Pendidikan

Semua lembaga pendidikan yang
didirikan Bhagawan Baba juga mem-
berikan pendidikan secara cuma-cuma
dari Taman Kanak-Kanak sampai S3.
Women College di Anantapur, Beliau
dirikan pada tahun 1968. Diikuti dengan
College untuk anak laki-laki di Whitefield,
Bangalore pada tahun 1969. College
di Prashanti Nilayan Beliau dirikan
pada tahun 1979. Perguruan Tinggi Sri
Sathya Sai (Sri Sathya Sai Institute of
Higher Learning) dengan tiga kampus
yang disebutkan di atas (di Anantapur,
Whitefield, dan Prashanti Nilayam) yang
Beliau dirikan pada 1981 dinilai oleh
pihak yang berwenang di India sebagai

sistem pendidikan universitas yang
terbaik dan merupakan contoh untuk
pendidikan yang didasarkan pada nilai-
nilai kemanusiaan.

Tim penilai yang dibentuk peme-
rintah bahkan mengakui bahwa Pergu-
ruan Tinggi Sri Sathya Sai mempunyai
tingkatan mutu yang tertinggi (A + +) di
antara berbagai universitas di India. Tim
itu menyatakan, “Lembaga pendidikan
ini terkenal sebagai yang terbaik di
antara sistem pendidikan universitas di
negeriini,dan contoh ini patut ditiru oleh
lembaga-lembaga pendidikan tinggi
lain di negeri ini serta mancanegara.”

Ketikamenjelaskantujuan (mengapa
Beliau mendirikan) lembaga pendidikan

Kampus Prashanti Nilayam, Universitas Sri Sathya Sai
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Gedung Administrasi Universitas Sri Sathya Sai

itu, Bhagawan berkata kepada para
siswa, “Lembaga pendidikan ini tidak
didirikan sekadar untuk menyiapkan
kalian meraih gelar-gelar kesarjanaan.
Tujuan utamanya adalah membantu
kalian meningkatkan pengetahuan diri
sejati dan rasa percaya diri sehingga
setiap orang di antara kalian dapat
mempelajari  pengorbanan diri dan
mencapai pengetahuan diri sejati.”

Beliau memberikan konsep educare
agar para siswa dapat mengungkapkan
berbagai keutamaan yang terpendam
dalam diri mereka, dan membina mereka
menjadi citra diri Beliau, sehingga
seperti Beliau, mereka pun menjadi
teladan sifat tanpa pamrih, pelayanan,
pengorbanan, serta kehidupan spiritual,
dan menerapkan nilai-nilai kemanusiaan
ini di rumah, komunitas, serta tempat
kerja mereka.

Planetarium Universitas Sri Sathya Sai

“Politik tanpa prinsip,
Pendidikan tanpa pembinaan watak
yang baik,

Ilmu pengetahuan tanpa
perikemanusiaan,

Dan perdagangan tanpa moralitas,
Bukan saja tidak berguna,
Tetapi jelas berbahaya.

- Sri Sathya Sai Baba -

“Seluruh harta milik-Ku terdiri dari
para siswa-Ku. Aku telah memberikan
diri-Ku bagi mereka,” demikian Beliau
nyatakan. Beliau menginvestasikan
waktu serta usaha dalam para siswa
Beliau dan membuat mereka menjadi
pria serta wanita yang berbudi luhur.
“Apa gunanya seseorang memperoleh
segala pengetahuan di dunia, jika ia
tidak mempunyai watak yang baik?”, ujar
Beliau.

Kampus-kampus lembaga pendidik-
an di Prashanti Nilayam, Brindavan,
Anantapur, Muddenahalli, dan banyak
sekolah, akademi, serta lembaga Sri
Sathya Sai yang lain di India dan di
berbagai penjuru dunia, mengikuti
ideal luhur yang Beliau tetapkan, dan
menghasilkan pria serta wanita yang
berbudi luhur. Ribuan pelajar dan
mahasiswa yang menerima pendidikan
berkualitas baik secara cuma-cuma di
berbagai lembaga pendidikan Beliau,
jelas akan menghargai ideal yang Beliau
berikan, dan diam-diam mereka akan
mendatangkan perubahan yang baik
dalam masyarakat.

Projek Penyediaan Air Minum

Wilayah Rayalasima, tempat Putta-
parti berada, adalah kawasan yang
cenderung  menderita  kekeringan.
Masalah yang dihadapi bukan hanya
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kekurangan air; air di situ mengandung
banyak fluoride yang menyebabkan
orang-orang yang meminumnya men-
derita berbagai penyakit dan kelainan
bentuk tulang. Melihat besarnya masalah
itu, bahkan setelah merdeka selama
lima dasawarsa pun, pemerintah yang
berturut-turut memegang kekuasaan,
tidak dapat membuat rencana apa pun
untuk memecahkan kesulitan ini. Melihat
keadaan menyedihkan yang dialami
jutaan orang yang tidak mendapat
pertolongan, Bhagawan memprakarsai
Proyek Air Minum Anantapur pada bulan
Maret 1995.

Beliau mengatur pemasangan pipa-
pipa sepanjang 2500 km, membangun
ratusan tandon air serta tangki air di
atas menara, 7 penampungan air untuk
persediaan musim panas, masing-
masing dengan luas antara 30 - 60 acre,
43 pompaairdengan kemampuanantara
100.000liter-200.000liter,juga generator
listrik dengan bahan bakar solar dengan
kemampuan 37,5 - 1000 kva agar pompa
tetap berjalan jika aliran listrik putus, 18
waduk dengan kapasitas penampungan
antara 300.000 liter - 1.000.000 liter
untuk menyalurkan luapan air pada
musim hujan, 145 waduk dengan daya
tampung antara 20.000 - 80.000 liter,

lebih dari 1.000 tangki air bawah tanah
masing-masing dengan kemampuan
2.500 liter, dan menyelesaikan semuanya
dalam rekor waktu 18 bulan, menolong
dan meringankan kesulitan hidup 9,5
juta warga setempat. Pada tanggal 18
November 1995, Perdana Menteri India
pada waktu itu, P. V. Narasima Rao,
meresmikan proyek tahap pertama
dalam suatu acara yang meriah di
Prashanti Nilayam.

Ketika menyebutkan proyek ini
sebagai contoh dalam dokumen ren-
cana pembangunan lima tahun yang
kesembilan, pemerintah India me-
nyatakan, “Yayasan Sri Sathya Sai
telah memberikan teladan yang tiada
bandingnya  dalam  melaksanakan
suatu proyek yang mereka lakukan
sendiri—tanpa bantuan keuangan dari
pemerintah  daerah—suatu  proyek
penyediaan air minum secara besar-
besaran, dengan pengeluaran 3000 juta
rupi (kira-kira 600 milyar rupiah) untuk

to their
rched Lips
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kepentingan 731 desa yang menderita
kekurangan air dan airnya payau me-
ngandung fluoride, serta beberapa kota
di Distrik Anantapur, Negara Bagian
Andhra Pradesh, dalam jangka waktu
kira-kira 18 bulan.” Pada tanggal 23
November 1999, pemerintah India
mengeluarkan perangko dan amplop
surat (khusus) sebagai pengakuan atas
pelayanan (bagi rakyat) yang dipelopori
oleh Bhagawan Sri Sathya Sai Baba,
dengan menyediakan air minum yang
aman bagi jutaan penduduk desa.

Proyek air minum berikutnya yang
dilakukan Bhagawan, menyediakan air
minum untuk 320 desa di Distrik Medak
dan Mahbubnagar dengan biaya 660
juta rupi (kira-kira 132 milyar rupiah).

Proyek air yang besar juga dilakukan
Bhagawan dengan mengambil air dari
Sungai Godavari. Beliau mengatur pe-
masangan pipa-pipa sepanjang 1175
km, memasang pompa-pompa air, dan
generator agar pompa air tetap berjalan
jika aliran listrik putus, memurnikan air
itu sehingga layak menjadi air minum
bagi 220 desa di Distrik Godavari Timur
dan Barat, di Negara Bagian Andhra
Pradesh. Delapan belas juta orang yang
tinggal di 1.500 desa mendapat manfaat
dari proyek-proyek air ini.

Proyek Penyediaan Air Minum untuk
Chennai adalah usaha pelayanan sosial
yang hebat yang dilakukan lagi oleh
Bhagawan dengan menyediakan air
minum yang bersih bagi 10 juta warga
kota metropolitan ini dan memenuhi
kebutuhan yang sudah lama mereka
rasakan. Proyek ini dilakukan dengan
biaya lebih dari 2000 juta rupi (kira-
kira lebih dari 400 milyar rupiah) untuk
meringankan penderitaan rakyat, ter-
utama kaum miskin.

Pelayanan untuk Korban Bencana Alam

Ketika terjadi gempa bumi yang
menimpa Negara Bagian Guijarat,
Bhagawan mengirim ratusan truk yang
berisi bahan makanan, selimut, pakaian
baru, dan peralatan dapur

Ketika banjir besar melanda Orissa
pada bulan September 2008, ribuan
penduduk desa kehilangan rumah dan
harta benda mereka. Tanpa diminta
oleh siapa pun, karena luapan welas asih
Beliau yang tak terhingga, Bhagawan
segera membangun 700 rumah untuk
korban banjir yang termiskin. (Tahap
pertama pemberian 181 kunci rumah itu
kepada penerima, Beliau lakukan pada
perayaan Sri Ramanavami 3 April 2009)
di Prashanti Nilayam. Selain rumabh,
Beliau juga memberi mereka pakaian
baru dan berbagai perlengkapan dapur.

Sungguh, pekerjaan yang telah
dilakukan Bhagawan tiada bandingnya
dalam sejarah umat manusia, dan Beliau
akanselalu hidupdalam hatijutaanorang
yang telah menerima kasih, berkat, dan
karunia Beliau dalam berbagai bentuk
atau cara.

Kiriman : T. Retno Buntoro
dari Puttaparti - India
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PANCAPILAR

(lima fondasi dalam kehidupan manusia)

an).

KEBENARAN (SATHYA)

“Kebenaran adalah sesuatu yang abadi,
tidak berubah kapan pun.
Kebenaran merupakan realita yang

abadi” — (Sri Sathya Sai Baba)

Kebenaran adalah sesuatu yang
tidak berubah. Jika kebenaran adalah
sesuatu yang benar hari ini maka
kebenaran itu juga benar besok dan
juga benar lusa atau kapan pun. Dengan
keimpulan logis maka pada hari-hari
setelah lusa, kebenaran itu akan selalu
benar. Ini berarti bahwa kapan pun di
masa depan "kebenaran” itu akan selalu
benar. Sama dengan di masa lampau,
karena kebenaran itu benar sekarang ini,
maka kebenaran itu pasti benar kemarin
dan pada waktu lampau yang tidak
terbatas. Karena itu, bahkan sebelum
penciptaan dan setelah penciptaan
lenyap, "Kebenaran” adalah kebenaran
yang sama. Jika sesuatu merupakan
Kebenaran di Australia, kebenaran
tersebut harus juga benar di Indonesia,

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba selalu mene-
kankan agar dalam kehidupan sehari-hari,
para bakta-Nya senantiasa sopan, etis, moralis
dengan memberi ajaran agar melaksanakan lima
pilar (pancapilar), yaitu sathya (kebenaran),
dharma (kebajikan), préma (kasih sayang),
shanti (kedamaian), dan ahimsa (tanpa kekeras-

di Thailand atau di Amerika dan di mana
pun. Pada kenyataannya, kebenaran
harus bersifat universal dan harus berada
di mana- mana pada saat yang sama dan
kapan saja.

Jika kita berbicara sesuai yang
kita rasakan, dan mengatakan seusai
dengan apa yang telah kita lakukan,
maka ini bisa disebut sebagai loukika
satyam - kebenaran duniawi. Ini tidak
bisa dikatakan sebagai kebenaran yang
sesungguhnya. Kebenaran (sathya)
adalah sesuatu yang tidak akan berubah
sepanjang waktu. Bukan yang dianggap
benar saat ini namun di lain waktu
hal tersebut dianggap tidak benar.
Seluruh benda materi yang kita lihat
pada seluruh ciptaan ini merupakan hal
yang pada akhirnya akan berubah dan
musnah. Dalam bentuk penciptaan yang
sementara ini, bagaimana mungkin kita
bisa menganggap apa yang kita dengar
danlihatadalah suatu kebenaran? Tuhan
adalah Kebenaran. Kebenaran adalah
wujud sejati Tuhan. Sathya itu "abadi”.
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Orang yang konsisten menjalankan
ajaran sathya akan selalu diliputi oleh
sifat ketuhanan, dan sathya itu ibarat
tanaman yang harus dipupuk, disirami,
dipelihara dan diawasi dengan baik agar
berhasil dengan baik pula.

Kebenaranbukanhanyamengatakan
fakta tetang apa yang kita lihat, dengar
atau ketahui. Ini merupakan kebenaran
yang bersifat sementara. Dalam pe-
ngertian yang penuh, kebenaran hanya
bisa disebut sebagai kebenaran bila
itu keluar dari hati dalam bentuknya
yang murni dan tidak ternoda dalam
bentuk sebagai “suara hati”. Kebenaran
ini disebut sebagai “ritham’, yang
berarti tetap akan menjadi kebenaran
sepanjang waktu, masa lalu, masa kini
dan masa depan. Itu tidak terpengaruh
oleh perubahan pada waktu ataupun
tempat. Itu abadi dan tidak bisa ditindas.
Kebenaran merupakaan bukti itu sendiri,
dan merupakan bentuk lain dari Tuhan,
seperti yang dideklarasikan dalam Veda
yang menyebutkan Sathyam, Jha-
nam, Anantham Brahma (Kebenaran
merupakan kebijaksanaan tertinggi
dan tidak terbatas - itu merupakan diri
yang mutlak). Oleh karena itu kebenaran
merupakan nilai kemanusiaan yang
kedua.

Kita mengetahui kebenaran alami
suatu objek yang ada di dunia. Para
ilmuwan memberitahukan kepada kita
bahwa usia planet bumi adalah sekitar
4,5 milyar tahun. Kita sekarang mencapai
waktu paruh dari kehidupan Bumi
karena 4,5 milyar tahun lagi ilmuwan
memperkirakan bahwa matahari akan
semakin panas dan mengembang

karena reaksi fusi dari gas helium. Panas
Bumi yang mengembang mungkin
akan melelehkan dan menghancurkan
bumi. Karena itu bumi kita bersifat
tidak permanen. Bila kita melanjutkan
penyelidikan pada semua yang ada di
alam semesta ini, maka akan ditemukan
hal yang sama. Segala sesuatu di alam
semesta ini memiliki awal dan akhir.
Tidak ada yang bersifat abadi. Karena itu
alam semesta fisik ini bukan merupakan
realitas yang terakhir.

Kita ambil contoh, misalnya ada
suatu reaksi kimia. Kita mengambil
suatu jenis bahan kimia tertentu dan
menggabungkannya dengan bahan
kimia lain, hasilnya kita akan menda-
patkan suatu bentuk bahan kimia lain
sebagai hasil penggabungan dua jenis
bahan kimia tersebut. Jika kapur kita
campur dengan kunyit/kunir maka
hasilnya akan menghasilkan warna
merah. Ini adalah Kebenaran atas reaksi
kimia. Jika ada jarum terbuat dari besi
kalian panaskan di dalam api, maka
panjang jarum tersebut akan menjadi
lebih panjang dari ukuran sebelumnya.
Ini adalah kebenaran dari ilmu Fisika.
Berapa lama kebenaran dari rekasi kimia
dan Fisika tersebut akan bertahan?
Semua kebenaran duniawi tersebut
adalah sementara. Tetapi kebenaran
yang bersifat spiritual adalah abadi.
Apa pun yang kita lakukan terhadap
kebenaran spiritual tersebut dia tidak
akan berubah. Jadi kesimpulannya, apa
pun yang tidak berubah sejak zaman
dahulu, sekarang dan akan datang
(sepanjang waktu) adalah kebenaran.
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KEBAJIKAN (DHARMA)

“Berbuatlah kepada orang lain sebagai-
mana engkau ingin mereka berbuat
kepadamu — itulah kebajikan”

Swami pernah berkata bahwa
tidak ada kata yang dapat menjelaskan
secara tepat arti kata “dharma”. Dharma
sering disebut sebagai ‘perbuatan baik;
tetapi itu tidak cukup mendeskripsikan
arti kata dharma itu sendiri. Kata
"dharma” berasal dari kata "dhru” yang
membentuk kata dharini yang artinya
adalah sesuatu yang membuat seluruh
alam semesta menjadi satu kesatuan.
"Dharma Vasistha Jagataha Pratistah”.
Dharma meliputi seluruh jagat raya.
"Dhara ititi Dharmaha”. Dharma adalah
bentuk/pola dengan kebenaran sebagai
dasarnya. Oleh karena itu dharma tidak
terbatas oleh waktu, tempat, atau tidak
terbatas pada suatu individu. Kebenaran
dan dharma berlaku untuk semua
periode waktu, semua negara, dan
semua individu. Rumah besar dharma
berdiri di atas fondasi kebenaran dan
tidak memerlukan bantuan yang lain, la
berdiri sendiri.

Dharma adalah wujud ekspresi
dari kebenaran yang mengikat dan
menjadikan seluruh alam semesta
menjadi satu kesatuan identitas yang
mana dharma itu sendiri merupakan
fondasi atau dasar seluruh alam semesta.
Inilah yang menjadi alasan mengapa
kita perlu untuk mengerti hukum
alamiah alam semesta yang mana kita
perlu untuk senanstiasa sejalan dengan
kebenaran melalui dharma. Mengikuti
dharma adalah dengan mengikuti

kebenaran berisi waktu, tempat, situasi,
aksi, ide, prinsip, adat, aturan yang harus
dipatuhi dan dilakukan secara spontan
tanpa paksaan. Dharma dan kebenaran
saling bergantung dan berhubungan
satu sama lain. Swami menjelaskan
hubungan keduanya bahwa sinar
matahari adalah dharma, dan Matahari
adalah kebenaran. Kebenaran lebih
fundamental dari pada atom itu sendiri,
dan karena mencari Kebenaran itu sama
juga dengan mencari Tuhan maka hidup
sesuaidengan dharmaadalah juga hidup
sesuaidengan kehendak/perintahTuhan.
Sudah menjadi sifat alamiah manusia
untuk mencari kebenaran, dan juga
sudah merupakan sifat alamiah manusia
juga untuk hidup sesuai dengan dharma.
Seperti halnya Kebenaran, dharma sudah
ada sejak alam semesta ini tercipta dan
kita tidak diberikan untuk memilih jika
berbicara tentang dharma, seperti yang
Swami katakan, "Engkau bisa memilih
seseorang menjadi istrimu, tapi tidak
dengan dharma. Dharma seperti lbumu,
Engkau harus mematuhinya.”

Dalam praktek sehari hari kita dapat
mengenali suatu tindakan itu sesuai
dengan dharma atau tidak. Jika suatu
tindakan di dasari oleh niat atau motivasi
oleh prinsip-prinsip Atma maka semua
tindakan itu akan menjadi dharma.
Tetapi jika suatu tindakan di motivasi dan
didasari oleh niat yang timbul karena
kepentingan atas egoisme kenyamanan
diri sendiri (self interest) dharma akan
menjadi dharma gadungan.

Dharma sesungguhnya menjadi
dasar segala perbuatan manusia. Ber-
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pikir yang baik, berkata yang baik dan
berbuat yang baik adalah implementasi
dari dharma (kebajikan) dalam melakoni
hidup ini. Kata dharma berasal dari
bahasa sansekerta yang dalam bahasa
Indonesia padanan terdekatnya adalah
"kebajikan” atau "bijaksana”. Kebajikan
adalah realita yang sangat penting
dalam hidup ini, karena perbuatan akan
menentukan hasilnya. Oleh karena itu
orang harus memusatkan perhatiannya
pada dharma. Ciri dharma yang dapat
dilihat dari prilaku manusia antara lain :
tidak suka marah, sopan, hormat, sabar,
adil, selalu berbuat berdasarkan suara
hati nurani, tidak mudah tersinggung,
tenang, cerah dan berbagai sifat positif
lainnya.

Kita harus memahami bahwa apa
pun yang kita pikirkan, seperti itulah
kita akan menjadi. Jika seorang siswa
selalu membaca laporan negatif di
dalam surat kabar, menonton film atau
televisi tentang kekerasan, maka dia
akan tumbuh memiliki sifat negatif serta
bengis. Jadi penting untuk melatih anak-
anakuntukmelihatyangbaik darisesuatu
hal. Setiap sesuatu di sekeliling kita
mempunyai pelajaran untuk diteladani.
Misalnya, dua orang yang sedang ber-
tengkar dan mereka mulai berkelahi dan
melukai satu sama lain, kita tidak boleh
menuduh dan berpikir bahwa mereka
adalah orang jahat. Sebaliknya kita harus
mengambil satu pelajaran dari apa yang
sedang kita saksikan. Seorang guru
harus bertanya kepada muridnya apakah
mereka menyukai apa yang baru saja
mereka saksikan. Selanjutnya guru dapat

mengajarkan kepada anak-anak bahwa
jika kita tidak suka akan hal seperti itu,
maka kita tidak boleh melakukan hal
yang sama. Kalau kita tidak suka melihat
orang lain bertengkar, maka kita tidak
akan pernah bertengkar dengan orang
lain. Kita tidak suka melihat perkelahian,
maka kita tidak akan berkelahi dengan
orang lain.

KEDAMAIAN (SHANTI)

“Kedamaian adalah sesuatu yang dicari
oleh setiap orang, tetapi hal itu tidak
akan pernah diperoleh dari dunia luar.
Akumulasi  kekayaan dan kekuasaan
tidak dapat memberikan kedamaian.
Kedamaian hanya akan datang dari
mata air kedamaian di dalam diri ” (Sri

Sathya Sai Baba)

Kedamaian bukan berarti kita
diam tidak melakukan apa-apa jika
sesuatu menyerang atau seseorang
menyalahkan kita. Bukan seperti itu.
Jika kita tidak terpengaruh dan tidak
gelisah/gentar ketika seseorang mencari
kesalahan kita, maka ini bisa dikatakan
sebagai shanti (kedamaian). Jika kita
bisa mengisi hati ini dengan kasih, maka
kedamaian akan datang secara alamiah.
Kedamaian bukan merupakan sesuatu
yang dapat kita peroleh dari luar melalui
tindakan-tindakan yang berlawanan
dengan kebenaran. Manusia tidak akan
merasa damai jika pikiran-pikirannya
diisi hal-hal yang tidak benar. Jika kita
bisa menghilangkan angan-angan yang
tidak benar dalam pikiran maka kita
akan menjadi suci. Hanya jika kita bebas
dari angan dan pikiran maka engkau
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akan mendapatkan kedamaian. Pikiran-
pikiran buruk adalah sebab dari segala
penderitaan dan kesedihan yang kita
alami. Dengan pikirian-pikiran yang baik
kita akan menjadi seperti sadhu. Sadhu
bukanlah sebutan untuk seseorang yang
mengenakan pakaian jubah berwarna
oranye, mencukur habis rambutnya,
dan memakai rudrakhsa (tali japamala/
tasbih). Sadhu adalah seseorang yang
mempunyai pikiran dan ide yang baik.
Seorang sadhu adalah seseorang yang
dinamakan sathya swarupa (perwujudan
kebenaran).

Dalam keadaan damai, sifat manusia
akan seperti permukaan air yang te-
nang. Dalam bejana air, kita akan
melihat sedikit riak-riak air sebagai
akibat dari adanya gerakan angin yang
menggerakannya. Karena adanya riak-
riak air tersebut maka bayangan diri
kita dalam air akan menjadi tersamar/
tidak jelas. Dalam permukaan yang tidak
suci maka pantulannya pun menjadi
tidak suci. Jika permukaan bersih maka
pantulannya pun akan menjadi bersih.

Sama halnya, meskipun kebenaran
itu adalah satu atau sama namun apa
pun refleksi yang terjadi dalam pikiran
yang merupakan tamo guna (penuh
dengan kebodohan) maka engkau akan
menemukan bahwa ada ketidak murnian
dari bentuk yang terefleksi dalam pikiran
tersebut, hal itu disebut dengan avidya
(ketidaktahuan)

Dengan kata lain jika refleksi itu
berada pada pikiran-pikiran yang
suci/murni, maka ia akan dinamakan
maya (ilusi). Tuhan mengenakan maya
sebagai baju-Nya. Kebenaran sejati itu

hanya ada satu, meskipun hanya satu
namun ketiga hal seperti ilusi, refleksi
dan kreasi atau jiva dan maya tidaklah
terpisah dari kebenaran sejati. Kita
seharusnya berusaha untuk mencapai
dan mengenali kebenaran yang sejati
tersebut. Hanya dengan kedamaian kita
dapat mengenali kebenaran yang sejati
tersebut.

Kita semua menginginkan keda-
maian dan tidak seorang pun yang tidak
menginginkan kedamaian. Setiap orang
berkata "AKU INGIN KEDAMAIAN’". Tapi
bagimanakah caranya kita menemukan
kedaiaman itu? Rahasia untuk mene-
mukan kedamaian ada pada tiga
kata : "Aku Ingin Kedamaian” Jika kita
menginginkan kedamaian, yang harus
kita lakukan adalah menghilangkan
kedua kata lainnya. Yaitu "AKU dan
INGIN” dan kita hanya mendapatkan
kata "KEDAMAIAN".

Aku adalah ego. Ketika seseorang
sedang mengkiritik kita suaranya ma-
suk ke dalam telinga kita dan berten-
tangan dengan aku sehingga aku
menjadi kecewa dan marah. Apabila
kita menghilangkan aku, maka suara
mengkiritik itu tidak akan bertentangan
dengan apa pun dan kita akan tetap
tenang dan penuh kedamaian. Aku
senang membandingkan dirinya dengan
orang lain. Aku lebih baik atau lebih
kaya atau lebih cantik dan seterusnya.
Ini akan menimbulkan perpecahan dan
bukan persatuan. Kadang-kadang aku
membandingkan dengan cara negatif.
Aku tidak sekaya atau tidak sepintar dia.
Karenanya aku menjadi cemburu, marah
dan kecewa, maka aku akan merusak
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kedamaian. Oleh karena itu, kita ha-
rus menghilangkan aku agar dapat
menemukan kedamaian kita kembali.
Kata kedua yang harus dihilangkan
adalah INGIN, sementara itu pikiran
adalah sekumpulan dari pikiran. Pikiran
selalu gelisah untuk memuaskan KE-
INGINANNYA, sehingga pikiran tidak bisa
beristirahat karena keinginan ini. Tidak
akan ada kedamaian kalau kita tidak bisa
mengistirahatkan pikiran kita. Jika kita
dapat menenangkan pikiran, kita akan
menemukan kedamaian. Oleh karena
itu kita harus menghilangkan atau se-
tidaknya mengendalikan keinginan.
Zaman sekarang umumnya orang
mengejar kesenangan duniawi, tetapi
tidak mengendalikan  keinginannya
untuk hidup damai (shanti). Orang
mengira senang itu sama dengan damai,
karena hidup yang penuh kedamaian
itu tidak bisa diperoleh dari kekuasaan,
kemewahan duniawi. Yang menentukan
adalah sikap pikiran, karena semua
permasalahan dalam hidup sebenarnya
bersumber dari pikiran, sehingga
pikiran harus dikendalikan dengan
benar. Manusia saat ini kebanyakan
berjuang mencari kesenangan yang
cepat berlalu dalam berbagai hal
yang bersifat keduniawian. Karena
itu, orang yang semakin tenggelam
dalam duniawi, semakin menjauhkan
dirinya dari kedamaian. Caranya adalah
dengan berlatih meditasi (dhyana),
namasmaranam (mengidungkan nama
suci Tuhan), japam (menyebutkan nama
suci Tuhan atau mencantingkan mantra
secara terus menerus atau semampunya)
dan bhagjan (menuju Tuhan dengan

menyanyikan dan mengagungkan nama
Tuhan).

KASIH SAYANG (PREMA)

“Kebajikan tertinggi adalah kasih
sayang. Kasih sayang adalah fondasi
dari karakter”. Kasih sayang dalam
pikiran adalah kebenaran; kasih sayang
dalam perasaan dalah kedamaian, kasih
sayang dalam pemahaman adalah tanpa
kekerasan; dan kasih sayang dalam
tindakan adalah kebajikan”

(Sri Sathya Sathya Sai Baba)

Prema (kasih llahi) adalah seperti
batu berlian yang sangat berharga.
la tidak akan ada bahkan meskipun
untuk sesaat bagi orang yang hanya
memikirkan dirinya sendiri, ia tidak akan
hadir untuk orang yang egois bahkan
untuk sebentar saja. la tidak akan ada
sama sekali untuk orang yang suka
pamer. Kasih menjadi barang asing bagi
orang yang egois, sombong maupun
tukang pamer.

Lalu dimana kasih itu dapat dicari?
Kasih hanya dapat diraih melalui
hridayam. Mungkin ada yang bertanya,
"Bukankah seluruh dunia tercipta me-
lalui kasih? Lalu mengapa kasih tidak
tersedia secara bebas?” Kasih yang
bersifat duniawi bukanlah kasih yang
sejati. Préma tidak bisa diasosiasikan
dengan badan, panca indra, pikiran atau
pun intelek. Atma yang menggerakkan
kehidupan merupakan bentuk dari kasih
itu sendiri. Hidup yang masih berkaitan
dengan badan, panca indra, pikiran dan
intelektual tidak akan pernah bisa bebas
dari sifat mementingkan diri sendiri,
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kesombongan dan sifat pamer.

Kita mungkin bisa saja menganggap
bahwa kasih yang ada dalam diri kita
dan kasih yang berasal dari Tuhan itu
adalah sama. Namun sesungguhnya
terdapat perbedaan. Kasih Tuhan itu
betul-betul bebas dari sifat keakuan.
Kasih Tuhan sepenuhnya murni. la
Abadi. la sempurna dan tanpa cacat.
Kasih manusia itu bersifat keakuan dan
terbatas, kasih yang seperti itu tidak bisa
menyatu dengan kasih Tuhan. Hanya jika
seseorang bebas dari egoisme pribadi,
rasa bangga, iri hati, dan kebencian maka
barulah Tuhan akan hadir dan tinggal
dalam dirinya.

Hanya ada satu hukum yang
mengatur dan menjaga dunia ini, yaitu
hukum kasih sayang. Ciri khas manusia
adalah kasih sayang dan sifatnya yang
sejati adalah kasih sayang, karena kasih
sayang adalah dasar dari karakter. Kasih
sayangmengalirdarimerekayangrendah
hati. Kasih sayang bukan mengalir dari
lidah atau kepala, tetapi terutama dari
hati. Kasih sayang hanya bisa memberi,
tidak menerima, tetapi memberi dan
memaafkan. Kasih sayang tidak bisa
muncul dari mereka yang congkak dan
mengagung-agungkan diri, karena kasih
sayang tidak mengharapkan imbalan.
Kasih sayang lahir dari kandungan
pelayanan, kasihilah lebih dan lebih
banyak orang, kasihi mereka lebih dan
lebih mendalam, dan ubahlah kasih
sayang menjadi pelayanan.

Dengan mengembangkan kasih
sayang, seseorang akan melihat Tuhan
dalam setiap makhluk. Seperti misalnya

jika kita mengenakan kacamata ber-
warna. Jika kita melihat dunia melalui
kacamata kasih, maka kita akan melihat
kasih itu dimana-mana. Apa yang kita
lihat melalui kacamata tersebut haruslah
selaras. Hanya dengan kaca mata kasih
sayang barulah kita dapat menggunakan
kasih sayang untuk melihat dunia yang
penuh kasih. Tidak ada jalan spiritual
yang lebih tinggi daripada jalan kasih.
Hanya melalui kasih sayang berbagai
perbuatan baik seperti kebaikan, welas
asih, dan simpati muncul. Kita mungkin
telah menjalankan berbagai bentuk
sadhana, tapi Tuhan tidak melihat
sadhana yang kita lakukan, Tuhan hanya
melihat kasih kita. Orang yang selalu
ragu tidak akan meraih apa pun. Dengan
keyakinan yang teguh dan kasih yang
murni kita dapat meraih apa pun. Kasihi
Tuhan dan bebaslah dari rasa takut.
Kasih tidak bisa dijelaskan melalui
kata-kata. la hanya bisa dirasakan. Kasih
sayang seperti keadaan dimana telah
pasrah secara total dan bentuk-bentuk
dari pengabdian yang diluar kuasa
kekuatan manusia. Jika kita mengasihi
Tuhan kita akan menemukan-Nya di
rumah/kuil dalam hati kita dan juga di
dalam hati sanubari setiap makhluk, oleh
karena itu jika kita mengasihi Tuhan,
maka kita juga mengasihi semuanya.
Kasih sayang adalah kekuatan yang
besar. Ketika sekelompok gajah liar
berlari kencang ke arah Buddha, Buddha
memancarkan kasih sayang kepada
mereka, dan gajah-gajah itu berhenti
berlari dan tidak melukai siapa pun.
Maklumat Buddha yang terkenal adalah
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"kebencian tidak akan pernah hilang
dengan kebencian, kebencian akan hi-
lang hanya dengan kasih sayang”.

Prema, cinta kasih yang tulus
adalah modal utama dalam penciptaan
segalanya yang ada di dunia ini. Cinta
kasih itu tidak lain adalah Tuhan itu
sendiri. Di mana ada cinta kasih yang
tulus di sana ada ketenangan; di
mana ada ketenangan, di sana ada
kedamaian; di mana ada kedamaian,
di sana ada kesejahteraan; di mana ada
kesejahteraan di sana ada kebahagiaan
(anandam) di mana ada anandam, di
sana ada Tuhan. Setiap orang harus
memiliki cinta kasih yang universal dan
mengamalkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Pada suatu hari Yogananda Parama-
hansa mengajar di New York dan ketika ia
sedang berjalan kaki di sebuah jalan, tiga
perampok datang dan menodongkan
senjatanya kepada Yogananda untuk
minta uang. Yogananda yang selalu
penuh senyum dan kasih sayang, me-
ngeluarkan dompetnya untuk diberikan
kepada ketiga perampok itu. Pada saat
yang sama Yogananda memancarkan
kasih sayang kepada mereka, dan di
dalam hatinya Yogananda berkata
"semoga kalian bertiga penuh dengan
kedamaian dan kebahagiaan”. Kemudian
sesuatu yang aneh terjadi, ketiga
perampok itu tidak mau mengambil
dompetnya, dan mereka menurunkan
senjatanya dan berkata “"kami minta
maaf, kami tidak dapat mengambil uang
Anda”. Mereka berbalik dan berlari. Itulah

kekuatan kasih sayang. Karena itu kasih
sayang adalah fondasi dari karakter
dan keutamaan manusia. Kasih sayang
adalah arus bawah yang mendasari nilai-
nilai kemanusiaan.

TANPA KEKERASAN (AHIMSA)

“Ahimsa (tanpa kekerasan) adalah
menghindar dari sesuatu yang menyakiti
orang lain dengan pikiran, perkataan
maupun perbuatan” — (Sri Sathya Sai
Baba)

Ahimsa, berarti tidak menyakiti
makhluk lain baik fisik ataupun mental/
pikiran. Hormat bakti yang disampaikan
kepada semua makhluk akan mencapai
Tuhan. Menyakiti orang atau makhluk
lain, berarti menyakiti diri sendiri dan
sekaligus menyakiti Tuhan, karena Tuhan
juga bersemayam dalam semua makhluk
ciptaan-Nya.

Kita menganggap dan mengartikan
kata ahimsa adalah tindakan yang tidak
menyakiti makhluk hidup lainnya. Arti
sesungguhnya dari ahimsa adalah bukan
hanya sebatas tidak menyakiti dalam
tindakan saja, tetapi ahimsa adalah
tidak menyakiti baik dalam tindakan,
perkataan maupun dalam pikiran. Mem-
bersihkan ketiga hal tersebut dinamakan
triputi (kesatuan yang tidak terpisahkan
dari Tuhan, manusia, dan dunia) dalam
kegiatan spiritual. Ketiga hal tersebut
harus berjalan dengan selaras dan
harmoni.

Lingkungan kita terdiri dari orang-
orang, masyarakat, binatang, alam,
dunia dan alam semesta. Semua
lingkungan ini harus selaras dengan diri
kita, sehingga kita tidak boleh menyakiti
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atau merusak lingkungan dengan cara
apa pun, dengan tubuh atau pikiran
kita. Alasannya sangat sederhana, yaitu
kita adalah satu dengan lingkungan. Itu
adalah kebenaran, karena kita adalah
satu, maka apabila kita menyakiti orang
lain atau lingkungan kita dengan cara
apa pun, berarti kita
menyakiti diri sendiri.

Menyakiti orang la-
in tidak terbatas hanya
pada perbuatan saja,
karena kita bisa menyakiti
atau melukai orang lain
dengan perkataan atau
pikiran. Kata-kata memi-
liki kekuatan yang dah-
syat, sehingga jika kita
mengatakan sesuatuyang
negatif kepada seorang
anak, pikiran anak ter-
sebutakan mencatat kata-
kata itu di dalam pikiran
bawah sadarnya. Ketika
anak tersebut tumbuh
dewasa, mungkin ia telah
melupakan kata-kata
tersebut tetapi pikiran
bawah sadarnya akan membawa kata-
kata itu selama sisa hidupnya dan
mempengaruhinya tanpa ia sadari. Pada
saat yang sama kita juga akan merekam
kata-kata negatif itu dalam pikiran
bahwa sadar kita dan kata-kata ini juga
akan memberikan pengaruh negatif
kepada kita.

Pikiran adalah energi yang bisa
melukai orang lain dan karenanya kita
harus mengontrol pikiran kita dan
mengisinya dengan kasih sayang. Bila

J=%
=

kita berkumpul dengan orang-orang
jahat kita akan menerima pikiran jahat
dari mereka, tetapi jika kita merkumpul
dengan orang-orang suci, pikiran kita
akan menjadi tenang dan damai karena
energi positif/spiritual yang kita terima.

Tanpa kekerasan tidak hanya berke-
naan dengan manusia,
tetapi kita juga mesti
tidak menyakiti hewan,
tanaman, dan alam se-
kitar. Banyak species
binatang terancam punah
karena tindakan manusia.
Dalam ekologi, makhluk
hidup dan alam memiliki
hubungan yang sangat
erat. Jika beberapa spesies
binatang dirusak, maka
hal itu akan berpengaruh
bagi makhluk hidup lain-
nya dan alam. Jika kita
memahami  kebenaran
. bahwa kita adalah satu
n dengan semua ciptaan
Tuhan, maka kita menge-
tahui dan menyadari
bahwa menyakiti bagian
manapun dari ciptaan Tuhan itu berarti
merusak diri sendiri.

Tanpa kekerasan juga berarti tidak
melanggar hukum alam. Manusia
telah menebang pohon, merusak hu-
tan, serta menjarah kawasan hutan
basah dan hutan belantara. Hal itu
berakibat meningkatnya konsentrasi
karbondioksida di atmosfir yang
menyebabkan timbulnya efek rumah
kaca.
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SEPULUH PRINSIP DAN SEMBILAN PEDOMAN PERILAKU

Bhagawan Sri Sathya Sai Baba sangat menjunjung dan mengajarkan para
bakta-Nya untuk selalu menumbuhkan rasa cinta tanah air, menjaga harmoni,
dan menjadi warga negara yang baik dengan mengamalkan “Sepuluh Prinsip
Hidup dalam Bermasyarakat.” Beliau juga memberikan tuntunan yang
dikemas dalam “Sembilan Pedoman Perilaku” .

Kita tentu masih ingat, pada kesem-
patan perayaan ulang tahun Bhagawan
Sri Sathya ke-60, Beliau menghendaki
agar “Integrasi dari Masyarakat Dunia”
menjadi program untuk pengembangan
ciri tanpa kekerasan universal (ahimsa
= non-violence) yang merupakan mani-
festasi dari nilai spiritualitas dalam diri
manusia. Guna mendukung sosialisasi
nilai-nilai luhur tersebut, Bhagawan
mengumumkan Sepuluh Prinsip yang
bertalian dengan cita-cita dan fondasi
tingkah laku perseorangan sebagai
seorang warga negara teladan dalam
hubungannya dengan masyarakat dan
tanah airnya serta Sembilan Pedoman
Perilaku yang bertalian dengan perkem-
bangan watak dan kejiwaan individual
seseorang.

Untuk itu, mari kita simak dan
renungkan kembali nilai-nilai luhur itu,
sehingga betul-betul dapat dilakoni
sebagai pedoman hidup kita sehari-hari.

SEPULUH PRINSIP

1. Cintai dan layani Tanah Airmu,
janganlah mengkritik Tanah Air
orang lain

Milikilah rasa bangga terhadap tanah
airmu. Seperti halnya ibumu yang telah
melahirkanmu, begitu juga negerimu

memberikan kelahiran kepadamu. Apa-
pun tanah airmu, engkau harus memiliki
rasa patriotisme. Engkau tidak boleh
terlibat dalam menjelek-jelekan tanah
air atau orang-orang dari negara lain.
Milikilah kepercayaan dan keyakinan
kepada negerimu namun demikian
engkau tidak boleh meremehkan tanah
air orang lain. Jangan pernah membawa
duka cita dan kesengsaraan kepada
negerimu. Memiliki rasa bangga kepada
tanah airmu sangatlah penting.

- Sathya Sai Baba

Dalam pikiran atau angan-angan
sekalipun,janganlahkitamembayangkan
untuk membawa kesengsaraan kepada
Tanah Air kita. Namun demikian, di balik
rasa kebangsaan itu, tidak dibenarkan
jika kita sampai mengeritik atau me-
ngecilkan negara-negara lain.

Negeri ini adalah Tanah Air kita,
sebuah negeri yang telah memberikan
kita makanan, kehidupan, pakaian,
tempat tinggal, pendidikan, pekerjaan,
keamanan maupun perlindungan, serta
semua kemudahan dengan berbagai
fasilitas yang kita nikmati saat ini.

Merupakan dosa besar bagi seorang
anak jika melawan orang tuanya; ibunya
yang telah mengandung, melahirkan
dan mengasuhnya; bapaknya yang telah
memberikantempattinggal sertatempat
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berteduh, pendidikan dan perlindungan;
demikian juga merupakan suatu peng-
khianatan besar, suatu perbuatan yang
sungguh-sungguh egois dan biadab jika
kita memusuhi Tanah Air kita sendiri.
Pertama-tama di atas segalanya kita
harus menjadi seorang putra-putri
teladan bagi Tanah Air kita. Walaupun
kita telah menjalankan latihan spiritual
sepanjang hidup ini, akan tetapi bila
kita tidak berbakti kepada bangsa dan
negara kita, bagaimana mungkin kita
dapat memperoleh rahmat Tuhan?

Inilah yang disebut patriotisme, cinta
kepadaTanah Airl Janganhanyamencoba
menarik keuntungan dari semua fasilitas
yang diberikan negara kepada kita, akan
tetapi tidak peduli dengan kesulitan-
kesulitan dan penderitaan-penderitaan
negeri ini. Tidak seorang anak pun boleh
meninggalkan orang tuanya yang telah
memberikan kehidupan dalam masa sulit
dan bahaya. Demikian juga kita harus
siap untuk mengorbankan kepentingan-
kepentingan pribadi jika Tanah Air ini
menghadapi persoalan-persoalan dan
memerlukan pengorbanan kita. Paling
utama bangsa dan Tanah Air, sesudah itu
baru diri kita sendiri.

2. Hormati semua agama sebagai
jalan menuju Tuhan.

Jangan pernah memiliki kebencian
terhadap agama mana pun. Hormati
semua agama. Meskipun engkau adalah
warga tanah airmu tetapi engkau harus
menghormati semua negara, demikian
juga engkau pun harus menghormati

semua agama.
- Sathya Sai Baba

Sejumlah air di samudera yang
tak terhingga menguap naik ke langit,

membentuk awan-awan yang menyusur
ke daratan. Hujan turun berwujud
berjuta-juta tetes air yang dengan pelan
tetapi pasti menemukan jalan mereka
ke berbagai sungai. Sungai-sungai ini
sambil berbisik dan berderu, meliuk-
liuk dan berkelok-kelok melalui gunung
berkabut dan lembah yang hijau, lewat
tanah tandus yang kering dan sawah-
sawah yang subur, menjelajah gurun
dan hutan hijau yang sejuk, akhirnya
semua mengalir balik ke samudera yang
sama dari mana mereka berasal.

Manusia tidak berbeda dengan
setetes kecil air yang berusaha mene-
mukan kembali jalan ke arah samudera
Tuhan yang tak terbatas, di mana dia
dapat menemukan kembali kedamaian
dan ketenteraman abadi. Beberapa tetes
mungkin memerlukan waktu yang cukup
lama untuk sampai, yang lain mungkin
cepat menemukan tujuan mereka, akan
tetapi semua tetes ini harus berkumpul
dulu dalam salah satu sungai sebelum
mereka dapat terangkut kembali ke
samudera. Manusia dapat diibaratkan
dengan setetes air kecil ini, berbagai
agama adalah ibarat sungai-sungai itu
dan Tuhan Yang Maha Esa merupakan
samudera yang kekal dan abadi.

Karena semua sungai bermuara
pada samudera yang sama, untuk apa
tetes-tetes itu mempersoalkan sungai
manakah merupakan yang lebih baik
atau yang terbaik? Karena semua agama
menuntun manusia kembali kepada
Tuhan Yang Maha Esa, untuk apakah
manusia berselisih tentang agama
mana yang lebih baik atau yang terbaik?
Apakah setetes air akan sampai lebih
cepat jika dia berpindah ke sungai yang
lain? Belum tentu! Yang pasti setetes
air itu akan sampai lebih cepat melalui
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sungai yang terdekat dengannya dan
di mana dia telah menetap. Apakah
seseorang akan menemukan Tuhan lebih
cepat jika dia berganti-ganti agama?
Sudah tentu tidak, semua agama pada
prinsipnya mengajarkan cara yang sama
untuk mencapai Tuhan yaitu dengan:
“Melihat yang baik, berbuat yang baik,
dan menjadi yang baik.”

Pada prinsipnya semua agama
mengajarkan jalan yang sama (yaitu
untuk menjadi baik), maka tidak ada
gunanya mencari kesalahan agama
mana pun juga. Yang benar yaitu, bahwa
kita harus mendalami pengertian dan
mempraktikkan agama kita sendiri
serta menghormati dan memahami
pandangan agama lain karena semua
mengarah ke Tuhan yang sama melalui
jalan masing-masing. Bahasa mungkin
berbeda, adat kebiasaan mungkin ber-
beda, jalan-jalannya mungkin berbeda
akan tetapi pelajaran-pelajarannya ada-
lah sama: “Melihat yang baik, berbuat
yang baik, dan menjadi yang baik.”

Daripada merepotkan diri dengan
berbagai macam pertanyaan, jalan
mana yang terbaik dan tersingkat ke
arah Tuhan, maka jauh lebih baik jika
kita melicinkan jalan kita sendiri sampai
menjadi jalan tol yang sempurna. Dari-
pada membuang-buang waktu dengan
mencoba meyakinkan orang lain bahwa
jalan kita adalah yang terbaik, maka jauh
lebih baik jika kita meyakinkan diri sendiri
dengan menjalankannya dan mencapai
tujuan akhir. Jalan kita mungkin yang
terbaik bagi diri kita, akan tetapi belum
tentu demikian bagi orang lain. Jalan
orang lain mungkin yang terbaik bagi
dia, akan tetapi belum tentu bagi diri
kita. Jika setiap orang melaksanakan
pelajaran-pelajaran Tuhan Yang Maha

Esa sesuai agama masing-masing dan
saling menghormati cara dan jalan
masing-masing agama, maka semua
orang akan lebih cepat sampai kepada
Tuhan dan akan ada saling pengertian
penuh damai antara sesama agama
dan seluruh umat manusia. Pelajaran-
pelajaran dari Tuhan tidak pernah salah,
hanya manusia yang mempraktikkannya
dengan cara yang salah.

3. Kasihi umat manusia sebagai ke-
luargamu.

Kembangkanlah perasaan persaudaran.
Perlakukan setiap orang sebagai sau-
dara-saudarimu. Hanya ada satu kasta
vaitu kasta umat manusia. Engkau
semua adalah ras manusia, sehingga
setiap orang adalah sama. Oleh karena
itu, kasihi setiap orang dengan cinta
kasih yang sama.

- Sathya Sai Baba

Tuhan Yang Maha Esa menciptakan
jagat raya dan manusia untuk saling
mengasihi satu sama lain, bukan supaya
mereka saling mengelompokkan diri
dalam berbagai kasta, agama, suku,
ras dan golongan. Juga bukan untuk
menjadikan satu orang sebagai pelayan
yang lain, akan tetapi untuk saling
melayani. Seluruh umat manusia adalah
kakak-beradik,walaupunmasing-masing
orang mempunyai beban sendiri-sendiri.
Janganlah memberatkan beban orang
lain, sebaliknya ringankanlah beban itu
dengan memberikan kasih sayang dan
pertolongan

Kehidupan di dunia ini cukup
pendek. Janganlah membuang-buang
waktu dengan saling menyulitkan dalam
kehidupan ini. Saling meringankan
beban masing-masing dan semua orang
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akan sangat membahagiakan. Jika kita
meringankan beban orang lain, maka
Tuhan akan meringankan beban kita.
Jika kita memberatkan beban orang lain,
maka kita sesungguhnya menambah
beban kepada diri kita sendiri.

Tuhan menciptakan semua manusia
sama. Manusia sendiriyang menciptakan
semua perbedaan-perbedaan itu, manu-
sia sendiri yang menciptakan semua
beban-bebannya. Manusia mengajarkan
dan mempraktikkan perbedaan, per-
buatan dosa, kebencian dan iri hati,
kekejaman dan perang. Tuhan hanya
mengajarkan dan mempraktikkan kasih
sayang universal. Maka manusia harus
mengakui serta mempraktikkan kembali
kasih sayang ini yang teramat luhur:
kasih sayang kepada Tuhan, ciptaan-Nya
dan semua manusia, persaudaraan umat
manusia.

4, Jagalah rumah dan lingkunganmu
senantiasa bersih.

Jagalah rumah dan lingkunganmu se-
nantiasa murni dan bersih. Kebersihan
ini akan menjagamu tetap sehat dan
memberi manfaat bagi kehidupanmu
sehari-hari.

- Sathya Sai Baba

Rumah adalah pusat kegiatan kita
beserta keluarga. Cara kita merawat
rumah mencerminkan cara kita ber-
pikir dan bekerja. Jika kita ingin
melakukan berbagai kegiatan dan
ingin mempersembahkan yang terbaik,
pertama-tama kita harus menjaga ke-
sehatan badan kita. Hanya ketika rumah
bersih dan sehat, kita dapat menjaga
kesehatan badan kita. Di samping itu,
hal ini barangkali dapat memberikan
inspirasi kepada tetangga-tetangga kita

dan sebagai akibatnya maka lingkungan
kita akan bersih dan sehat. Kita tidak
memerlukan banyak biaya untuk hidup
dengan rapih dan bersih, ini hanya suatu
cara dan pandangan hidup. Lingkungan
yang bersih dan sehat akan menyokong
kebersihan serta kesehatan kota dan
pada akhirnya juga akan memajukan
kesehatan orang-orang di dalam ma-
syarakat. Tidak seorang pun dapat
bekerja dengan baik jika badannya sakit-
sakitan.

Badan ini ibarat rumah ibadah ber-
jalan. Kita membaktikan diri kepada
Tuhan melalui perantaraan badan ini.
Sebenarnya, kekuatan Tuhanlah yang
berdiam dan bergerak dalam badan
kasar ini, sehingga membuat kita
dapat bergerak, berpikir dan sadar.
Tanpa kekuatan Tuhan badan tidak ada
bedanya dengan segumpal tanah.

Pikiran bertugas untuk menuntun
kita dengan pertolongan akal-budi
melalui tahap-tahap mengerti, mere-
nungkan dan menyadari sampai men-
capai kesadaran akan Tuhan. Pikiran
hanya dapat berkonsentrasi dengan
benar, jika rumahnya, badan kasar
ini berada dalam keadaan yang baik.
Badan ini hanya mungkin berada dalam
keadaan baik, jika tempat tinggal kita,
rumah kita bersih dan sehat. Rumah
hanya akan sungguh-sungguh bersih
dan sehat jika lingkungannya juga bersih
dan sehat.

Maka pesan ini sudah jelas, mulailah
dari rumah kita sendiri sebagai contoh
teladan dan lingkungan kita akan ikut
mencontoh.

Dalam keluarga yang bahagia
dan sehat, pikiran ke arah Tuhan akan
mempunyai kesempatan untuk bertunas
dan berkembang. Negara yang terdiri

EDISIKHUSUS | WAHANA DHARMA



dari rakyat yang bahagia dan sehat
akan menjadi negara yang kokoh dan
kemudian akan memberikan kita tempat
tinggal dan perlindungan yang kita
butuhkan.

5. Bantulah yang membutuhkan
dengan makanan, pakaian atau
tempat tinggal. Jika memung-
kinkan, bantulah mereka sehingga
bisa mandiri.

Pilah-pilahlah ketika memberikan amal.
Kedermawanan  tidak  dimaksudkan
sehingga suatu tempat menjadi penuh
dengan pengemis. Berikanlah bantuan
dalam bentuk makanan, pakaian dan
hal-hal lain yang dibutuhkan sedemikian
rupa sehingga engkau tidak mendorong
kemalasan dan ketergantungan.

- Sathya Sai Baba

Banyak orang tidak memahami
dengan tepat apa yang dimaksudkan
dengan kedermawanan. Kedermawanan
bukanberartihanyasekadarmemberikan
uang, sehingga kita tidak terganggu lagi
oleh pengemis itu. Juga bukan berarti
memberikan banyak uang kepada
setiap orang miskin yang memerlukan
bantuan kita. Pertolongan dan uang
semacam ini akan segera hilang secepat
kita memberikannya, setelah itu orang
itu akan kembali lagi ke keadaannya
semula. Hanya memberikan uang
akan memberi hati kepada kemalasan
dan bukan merupakan pertolongan
yang sesungguhnya. Yang kita harus
lakukan yaitu mencoba menggunakan
uang dalam rencana-rencana Yyang
akan memberikan kesempatan kepada
mereka untuk memperoleh uang yang
mereka perlukan melalui bekerja. Hal

ini berlaku bagi mereka yang berbadan
sehat dan mampu bekerja.

Dengan sendirinya kita juga akan
menjumpai pengemis-pengemis yang
karena umur mereka tidak dapat bekerja
mencari uang, atau mereka mungkin
terlalu kecil, seperti anak yatim piatu atau
anak yang telah ditinggalkan oleh orang
tua mereka, ataupun terlalu tua dan
lemah tanpa satupun keluarga. Mereka
ini adalah orang-orang yang sungguh-
sungguh memerlukan bantuan dan
perhatian kita sebab mereka benar-
benar tidak berdaya sama sekali.

Cobalah membayangkan anak itu
sebagai putra atau putri kita sendiri,
yang karena sesuatu kejadian kehi-
langan kita sebagai orang tuanya; coba
kita bayangkan pria atau wanita tua
itu sebagai orang tua kita sendiri, yang
mungkin kehilangan kita pada suatu
waktu di suatu tempat. Jika kita sendiri
tidak dapat merawat mereka, setidak-
tidaknya berusahalah untuk mengatur
supaya mereka dapat ditempatkan di
suatu rumah yatim piatu atau suatu
rumah jompo yang baik. Jika rumah
penampungan itu sangat kekurangan
dana untuk dapat menerima tambahan
orang baru dan kita sendiri cukup berada
maka kita dapat memberikan bantuan
keuangan yang teratur. Jika tidak, maka
kita dapat mengumpulkan beberapa
kawan yang baik dan membagi biaya
perawatan mereka bersama-sama.

Dengan melakukan hal ini, setidak-
tidaknya kita sudah berusaha untuk
memberikan kepada anak yatim ini
suatu kesempatan dalam kehidupan ini.
Setidak-tidaknya kita sudah berusaha
untuk memberikan kesempatan kepada
orang lanjut usia (tanpa tempat ting-
gal) dan yang tidak berdaya untuk
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menghabiskan sisa hidupnya dalam
kedamaian dan meninggal secara
pantas. Hal ini saja seharusnya sudah
merupakan alasan cukup kuat bagi
kita untuk bergerak secara positif.
Yakinlah bahwa dengan memberikan
pertolongan yang tulus kepada anak
yatim maupun orang tua yang tidak
berdaya itu, dengan sendirinya tindakan
ini akan memberikan kebahagian rohani
kepada kita.

6. Jadilah suri tauladan dalam keju-
juran. Janganlah terlibat dalam
segala bentuk korupsi seperti suap.

Ini merupakan satu prinsip yang
terasa cukup sulit untuk ditepati dan
mengundang paling banyak pertanyaan.
Tentu saja prinsip ini adalah cita-cita
yang harus kita capai, akan tetapi saat
ini tantangannya begitu berat karena
korupsi telah mencapai dan menyerapi
seluruh dunia. Ada orang-orang tertentu
yang sangat jujur mengeluh bahwa jika
mereka mengikuti prinsip inidengan taat
maka mereka tidak akan mendapatkan
pekerjaan apa pun. Dalam dunia dagang
dewasa ini memang hal tersebut
kadang-kadang merupakan suatu fakta
kehidupan. Berikut adalah beberapa
saran jalan keluar yang mungkin dapat
dipertimbangkan:

¢ Jika mungkin gantilah usaha atau
pekerjaan.

Hal ini mungkin terasa begitu berat
kecuali jika dedikasi, bakti dan
keyakinan kita terhadap Tuhan sudah
mencapai titik di mana kita bersedia
mengorbankan segala sesuatu untuk
dapat mengikuti ajaran-ajaran Tuhan.
Biarpun demikian kita tetap masih
ada persoalan tanggung-jawab ter-

hadap keluarga dan juga apakah
keluarga kita akan dengan gembira
menyambut pengorbanan ini, karena
mungkin tingkat kehidupan me-
reka akan jatuh jauh di bawah taraf
yang mereka dapat terima. Ide kita
mengenai taraf kehidupan dan ide
mereka tentang taraf kehidupan
mungkin sama sekali berbeda. Hal
ini mungkin akan mengakibatkan
ketegangan-ketegangan tertentu di
dalam kehidupan berkeluarga.

¢ Cobalah hanya berhubungan dengan
mereka yang jujur atau mencoba
mendapatkan pekerjaan dari pihak-
pihak yang jujur di mana suap-
menyuap bukan merupakan suatu
kebiasaan.

Walaupun hal ini masih cukup sulit,
akan tetapi sudah termasuk di
dalam kemungkinan-kemungkinan.
Paling sedikit kita perlu memberikan
kemungkinan ini suatu kesempatan.
Yang terpenting yaitu niat yang
mendasari perbuatan.

¢ Jika tidak ada jalan lain, maka kita
mungkin terpaksa harus bertahan
dengan usaha dan pekerjaan kita
yang sekarang di mana kita terpaksa
harus berhubungan dengan orang-
orang yang akan menuntut uang
suap dari kita. Sebisa mungkin kita
harus tegas dan membatasi suap
ini. Sekurang-kurangnya kita sendiri
jangan pernah menerima suap.

Disinilah Pendidikan Nilai-nilai Kema-
nusiaan akan berperan. Anak-anak harus
mempelajari nilai-nilai ini dari umur
muda. Hanya dengan demikian akan
terjadi perubahan bertahap di dalam
negara ini. Mungkin akan memakan
waktu lebih dari satu generasi dan
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mungkin tidak pernah akan terhapus
seluruhnya, akan tetapi yang terpenting
yaitu bahwa perubahan telah dimulai.
Oleh karena itu akan merupakan
suatu perbuatanyang sangatberjasa, jika
kita menyumbang secara mental, moral
dan fisik untuk merealisasikan program
Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan ini.

7. Hapuslahsemuaperasaancemburu,
iri hati, dan dengki. Perlakukan
semua orang sama, tanpa melihat
kasta dan kepercayaannya.

Kecemburuandanirihatimerupakan
penyakit-penyakit paling berbahaya
yang dapat diderita manusia. Hampir
tidak ada obat untuk penyakit ini. Maka
sebelum kita tertular olehnya, kita harus
segera menghancurkannya  begitu
tanda-tandanya muncul. Kecemburuan
dan iri hati menutupi pandangan kita
dan memaksa kita untuk melakukan
perbuatan-perbuatan yang  paling
hina, yang mungkin akan kita sesali di
kemudian hari. Sifat ini menggulung
manusia dalam kebiasaan hina seperti
memfitnah, berbohong, bertengkar, dan
menodai nama orang lain. Akibatnya
kita akan kehilangan semua kawan dan
mengalami malam-malam tanpa dapat
tidur nyenyak. Pendek kata, mungkin
sifat ini akan membawa kerugian
tertentu bagi orang lain, akan tetapi
pada akhirnya kita sendirilah yang akan
hancur.

Kecemburuan dan iri hati muncul
karena tidak hadirnya kasih sayang
yang murni kepada orang lain. Jika
kita mencintai seseorang, itu semata-
mata karena kepentingan kita sendiri.
Kecemburuan dan iri hati merupakan
perwujudan sifat egois yang paling
hebat, di mana kita tidak senang melihat

kebahagiaan atau keberhasilan orang
lain.

Sifat ini merupakan akar semua
kejahatan karena akan selalu membuat
kita menginginkan barang atau apa saja
yang dimiliki orang lain. Oleh karena
itu kita harus membuang jauh-jauh ular
beracun ini yang menyemburkan rasa
dengki dan dendam. Kalau tidak, kita
bukan hanya tidak dapat berkonsentrasi
pada kemajuan kita sendiri tetapi juga
sibuk mencoba menjatuhkan orang lain.

Mengembangkan kasih  sayang
universal  merupakan  satu-satunya
obat penyembuh. Kasih sayang yang
dibagikan kepada sesama manusia
tanpa memandang kasta, suku, bangsa,
kedudukan dan golongan, kasih sayang
kepada Tuhan dan seluruh ciptaan-Nya.
Kita hanya perlu mengingat bahwa
Tuhan menciptakan semua manusia
sama rata dan bahwa semua orang
mempunyai hak untuk memperoleh
kebahagiaan dan kegembiraan yang
sama. Ini adalah satu-satunya jalan
untuk meluaskan pandangan kita dan
untuk menghancurkan musuh kita yang
berupa kecemburuan dan iri hati.

8. Janganlah mengandalkan pelayan-
an orang lain untuk memenuhi
kepentinganmu sendiri. Jadilah pe-
layan bagi dirimu sendiri sebelum
melayani orang lain.

Kembangkanlah sifat kemandirian. Ber-
usahalah untuk tidak bergantung kepada
orang lain. Engkau mungkin sangat kaya
dan memiliki beberapa pembantu dan
bawahan untuk membantu pekerjaanmu,
tetapi untuk kepentingan pribadimu,
engkau harus melakukannya sendiri.
Jika engkau ingin menjadi pelayan

WAHANA DHARMA | EDISI KHUSUS



masyarakat, pertama-tama engkau ha-
rus menjadi pelayan bagi dirimu sendiri

- Sathya Sai Baba

Janganlah kita menggantungkan
diri pada orang lain untuk melayani
kepetingan pribadi kita, karena hal ini
hanya akan memupuk kemalasan dalam
diri kita. Berusahalah supaya selalu
menjunjung tinggi persamaan antar
manusia dalam hubungan kita dengan
bawahan. Pada saat ini mungkin kita
adalah majikan, akan tetapi kehidupan
tidak pernah pasti, pada suatu hari
mungkin saja keadaan berbalik dimana
kitalah yang menjadi pelayan. Oleh
karena itu kita harus membiasakan diri
untuk menjadi pelayan masyarakat dan
umat manusia, yang merupakan suatu
perwujudan dari kasih sayang universal.

Dalam pandangan Tuhan tidak ada
siapa pun yang berada pada kedudukan
yang lebih tinggi daripada orang lain.
Semua manusia dilahirkan pada tingkat
dan derajat yang sama, semua manusia
mempunyai hak-hak yang sama. Tidak
ada perbedaan antara satu tetes air ini
dengan tetes air yang lain.

9. Miliki dan tanamkan cinta kasih
kepada Tuhan dan rasa takut akan
dosa.

Cintai Tuhan dan jauhi dosa. Milikilah
cinta kasih yang mendalam kepada
Tuhan. Selama engkau masih melakukan
perbuatan dosa, Tuhan tidak akan

pernah menjadi milikmu.
- Sathya Sai Baba

Janganlah  kita ~membayangkan
Tuhan berada di suatu tempat yang
sangat jauh. Tuhan sedekat cinta kasih
kita kepada Beliau

Makin besar cinta kasih itu, makin
dekat kita dengan Tuhan. Akan tetapi,
cinta kasih ini haruslah cinta kasih yang
suci-murni dan bukan cinta kasih yang
didorong oleh kepentingan pribadi.
Setiap kali kita membagikan cinta kasih
ini kepada salah satu makhluk ciptaan
Tuhan, Tuhan berada di sana bersama
kita.

Kita juga harus menghindari perbu-
atan dosa. Dosa sama sekali bertentang-
an dengan cinta kasih. Makin banyak
dosa yang kita lakukan, semakin sulit
bagi kita untuk merasakan kehadiran
Tuhan. Sebenarnya bukan Tuhan yang
menjauhkan diri dari manusia, akan
tetapi manusia sendirilah yang dengan
perbuatan-perbuatannya menentukan
apakah dirinya dekat atau jauh dari
Tuhan.

Kita juga perlu mengingat bahwa
dosa bukan hanya apa yang terlihat.
Seperti juga kasih sayang memanifes-
tasikan diri dalam pikiran, perkataan
dan perbuatan, demikian juga dosa
mulai dari pikiran dan berakhir pada
perbuatan. Maka setiap pikiran yang
jahat sudah merupakan benih dari dosa
dan pikiran itu sendiri sudah merupakan
dosa. Berusahalah untuk mengusir
pikiran-pikiran yang jahat dari pikiran
kita sebelum mereka berakar di sana
serta menghancurkan semua niat-niat
baik kita.

10.Jangan sekali-kali melanggar hu-
kum dan peraturan negaramu.
Taatilah hukum dan peraturan
sepenuhnya, baik dalam kata
maupun dalam perbuatan. Jadilah
seorang warga negara teladan.

Hukum-hukum dan  peraturan-
peraturan suatu negara dimaksudkan
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untuk membawa keteraturan dan
keselamatan dalam kehidupan ber-
negara. Tanpa hukum dan peraturan
maka dunia akan penuh kekacauan,
karena setiap orang akan mempunyai
penafsiran tersendiri tentang apa yang
benar dan apa yang salah.

Memang hukum dan peraturan itu
buatan manusia sehingga mungkin ada
kekurangan di sana sini, akan tetapi
semua itu disusun sedemikian sehingga
setiap warga negara diharapkan dapat
menikmati hak-hak dan fasilitas-fasilitas
yang sama.

Manusia tidak sempurna, maka
hukum dan peraturan ini dibutuhkan
untuk mengekang kecenderungan-
kecenderungan jahatdalam diri manusia.
Walaupun Tuhan sudah memberikan
ajaran-Nya melalui semua kitab-kitab
suci kepada umat manusia, tidak semua
orang bersedia mentaatinya. Oleh karena
itu, hukum dan peraturan diperlukan.

Dengan mentaati hukum dan
peraturan, kita dapat menyokong dan
mendukung stabilitas negara serta
melunasi sebagian hutang budi kita
kepada tanah air ini. Sebuah negara
yang stabil dan damai akan memajukan
dan menyokong perdamaian dunia.

SEMBILAN PEDOMAN PERILAKU

1. Meditasi dan berdoa setiap hari
Pertama-tamakitaharusmengetahui
apa yang dimaksudkan dengan meditasi

(apa tujuannya dan apa hasilnya) dan

selanjutnya kita harus mempelajari cara

bermeditasi:

a. Baba mengumpamakan jiwa manusia
ibarat penumpang, badan kasar
diibaratkan kereta, akal-budi sebagai
sais, pikiran sebagai tali kendali, dan

panca indra bagaikan kuda-kudanya.
Kuda merupakan binatang yang
selalu gelisah dan tidak pernah bisa
tenang. Setiap saat ada saja bagian
badannya yang bergerak, entah
kepalanya, kakinya, buntutnya, ku-
pingnya, kulitnya dsb. Kuda-kuda
(pancaindra)iniselalu berlari-larikian-
kemari sambil mengumpulkan segala
macam keterangan. Pikiran manusia
penuh dengan segala macam kesan,
yang dicatat oleh kelima indra di
dalam ingatan (chitta). Karena kesan-
kesan ini maka pikiran, sebagai
suatu kumpulan pikiran-pikiran (ma-
nas) terlibat dalam proses-proses
pemikiran yang bergelombang.
Dengan akal-budinya (buddhi) pikiran
meneliti berbagai kesan-kesan ini,
menganalisanya dan memutuskan
baik atau buruknya. Semua pikiran
dan ingatan ini membentuk suatu
pola khas dan selanjutnya pikiran
membayangkan dirinya sama dengan
badan kasar. Dengan demikian Ego
(ahamkara) terlahir.

Jika sebuah gelas penuh dengan
air, kita tidak dapat menambah air
lagi ke dalamnya. Jika sebuah danau
penuh dengan kotoran, puing,
busa dan pencemaran lain; jika
permukaan danau itu penuh ombak,
bergelombang dan bergerak terus
menerus, maka tidak akan terlihat
bayangan apa pun, demikian juga
dasar danau tidak akan terlihat.

Pikiran manusia ibarat sebuah
gelas berisi air. Jika pikiran sudah
terisi penuh dengan segala macam
kesan-kesan, pikiran-pikiran, ingatan-
ingatan, keinginan-keinginan dan
sebagainya, bagaimana pikiran suci
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dan murni masih dapat diisikan ke
dalamnya.

Pikiran manusia juga ibarat sebuah
danau. Jika air danau itu penuh
dengan kotoran, yaitu berbagai kesan,
keinginan, ingatan dan sebagainya,
yang terkumpul melalui kontak kelima
indra dengan dunia luar, maka akan
sulit sekali memperoleh bayangan
(menyadari) Tuhan di dalamnya. Bila
air berombak terus menerus dengan
gelombang-gelombang pikiran yang
tidak pernah berhenti, maka akan
sulit sekali melihat dasar danau ini,
tempat jati diri manusia bersembunyi.

b. Jadi proses meditasi dimaksudkan
untuk menenangkan pikiran dari
semua pikiran, keinginan, kesan, dan
segala sesuatu yang tidak diperlukan,
tidak diinginkan dan tidak berguna.
Gelas air itu harus dikosongkan,
danau itu harus dibersihkan dan ge-
lombangnya harus ditaklukkan dan
ditenangkan.

Dengan demikian pikiran dapat
terisi dengan pikiran ketuhanan yang
suci dan murni, manusia akan mampu
memperoleh sekilas pandangan dari
Tuhan, dan Tuhan berkesempatan
membuat  suara-Nya terdengar.
Sekurang-kurangnya manusia akan
dapat berpikir dan berkonsentrasi
lebih baik.

Meditasi adalah suatu proses
dengan tiga tahapan: (1) Konsentrasi
atau pikiran yang tertuju satu arah. (2)
Terbenam dalam perenungan obyek
meditasi. (3) Tahap di mana yang ber-
meditasi, proses meditasi dan obyek
meditasi telah bergabung, bersatu,
terlebur dalam kebenaran dan kekekalan
sejati.

Baba telah mengajarkan serta
menganjurkan beberapa cara berme-
ditasi, seperti bermeditasi pada cahaya
(jyothi), nafas dan doa, dsb. Untuk
pengikut umum, meditasi pada cahaya
adalah yang terbaik untuk permulaan,
karena mudah, aman dan akan
memberikan hasil-hasil yang sangat
memuaskan. Mempraktikkan meditasi
berarti melatih si sais, yaitu akal-budi,
dengan perantaraan tali kendali‘pikiran;
untuk menguasai kuda-kudanya yang
liar itu, yaitu kelima indra. Dengan
demikian, kereta (badan kasar) dapat
diarahkan ke jalan yang menuju Tuhan
dan sewaktu tujuan telah tercapai, maka
sang penumpang Yaitu jiwa manusia
dapat turun serta meninggalkan si kereta
dengan tali kendalinya, si sais beserta
kuda-kudanya.

Perbuatan kita sesuai dengan
pikiran kita. Inilah sebabnya, kita harus
menguasai pikiran kita. Jika kita menjadi
budak kelima indra kita, maka kita akan
mengikuti segala keinginannya. Meditasi
adalah suatu latihan untuk menguasai
pikiran dan demikian juga mengatasi
kelima indra.

DOA berarti mencoba berhubungan
dengan Tuhan. Bila doa kita sungguh-
sungguh mendalam dan tidak dinodai
oleh ego, maka Tuhan pasti akan
menanggapinya. Tanggapan Tuhan
mungkin tidak sesuai dengan apa yang
kita harapkan atau dengan apa yang
kita anggap terbaik, akan tetapi Tuhan
lebih mengetahui tentang apa yang
terbaik bagi kita. Arahkanlah pikiran
setiap hari kepada Tuhan dengan ber-
doa ketika bangun di pagi hari, selagi
mandi, sebelum makan, ketika akan
meninggalkan rumah, di mana saja,
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kapan saja, selama jam kerja, ketika
pulang dan sebelum pergi tidur. Tuhan
adalah bapak, kawan dan kerabat yang
terdekat dan terbaik.

Janganlah mengkhianati Tuhan,
ceritakan kepada-Nya semua kesulitan
yang sedang kita alami dan biarlah
Beliau yang memutuskan, apa yang
terbaik bagi kita. Tuhan selalu dekat
dengan kita, maka berusahalah untuk
tetap dekat dengan-Nya. Berdoa,
menyanyikan kemuliaan Tuhan, dan
bermeditasi kepada-Nya adalah salah
satu jalan untuk datang dan berada
dekat dengan Tuhan.

2. Menyanyikan lagu-lagu pujian
(bhajan)/berdoa bersama seluruh
anggota keluarga minimal seming-
gu sekali.

Pada zaman ini keluarga-keluarga
makin lama makin terpisah satu sama
lain. Dulu anak-anak membiasakan diri
untuk duduk bersama orang tua mereka
di meja makan. Sekurang-kurangnya
ini merupakan suatu waktu di mana
seluruh keluarga berkumpul bersama
dan menciptakan suasana bersatu. Akan
tetapi anak-anak sibuk dengan program
televisi, permainan video atau hiburan-
hiburan lain. Para orang tua sendiri sibuk
dengan persoalan-persoalan mereka di
pekerjaan, serta berada dalam keadaan
stres, karena kehidupan yang demikian
terburu-buru  yang dituntut oleh
kehidupan modern zaman ini.

Semua orang hidup sendiri-sendiri.
Hari-hari sudah berlalu, ketika para
orang tua dan anak-anak merupakan
satu kesatuan yang kokoh; ketika
sebagai kawan yang baik mereka biasa
saling membicarakan dan membagi

kesenangan dan kesusahan. Tidak
mengherankan, bahwa suami-isteri,
orang tua dan anak-anak, makin lama
makin terhanyut terpisah satu sama
lain. Gaya kehidupan modern sekarang
berubah sedemikian cepat, sehingga
orang tidak keburu menyesuaikan diri.
Tidak sampai satu generasi, akan tetapi
perbedaan empat, lima atau enam
tahun sudah menciptakan suatu jurang
pemisah dalam cara berpikir.

Disinilah berdoa dan menyanyikan
lagu-lagu pujian bersama dapat men-
ciptakan jembatan dalam cara berpikir
antara berbagai anggota keluarga.
Biarpun pada permulaan tidak semua
anggota keluarga bersedia untuk ikut
tidak jadi persoalan. Jika anggota-
anggota suatu keluarga berbeda
agama, mereka dapat berdoa menurut
kepercayaannya masing-masing. Hanya
berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa
sudah merupakan faktor penyatu
yang sangat kuat, karena walaupun
kebiasaan-kebiasaan mungkin berbeda,
akan tetapi Tuhan Yang Maha Esa tidak
pernah berubah. Bila anggota keluarga
agamanya sama, maka menyanyikan
lagu-lagu pujian akan sangat membantu
memupuk rasa persatuan di bawah
lindungan Tuhan Yang Maha Esa.

Maka tujuan utama berdoa dan
menyanyikan lagu-lagu pujian bersama
adalah saling mendekatkan kembali
anggota-anggota keluarga di bawah
perlindungan Tuhan sebagai orang tua
yang kekal abadi.

3. Berpartisipasi dalam program Pen-
didikan Nilai-Nilai Kemanusiaan
(Balvikas) yang diselenggarakan
oleh organisasi Sai untuk anak-
anak Bakta Sai.
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Kitatelahmembacadanmemperoleh
pengertian umum tentang apa yang
dimaksudkan dengan Pendidikan Nilai-
nilai Kemanusiaan Sri Sathya Sai. Pada
dasarnya Pendidikan Spiritual Bal Vikas
adalah program yang sama, yang lebih
banyak diarahkan kepada pelajaran
spiritual Sai serta dimaksudkan untuk
anak-anak para bakta Sai. Dengan
demikian kehidupan dan pesan Sai
Baba juga termasuk di dalam program
pendidikannya. Tujuannya adalah untuk
mendidik anak-anak para bakta Sai
dalam tata cara Organisasi Sai, sehingga
mereka menjadi contoh-contoh nyata
dari realisasi cita-cita pelajaran-pelajaran
Sai: Mengangkat umat manusia ke
tingkat kesadaran yang lebih tinggi, yang
didasarkan atas kasih sayang universal.

Dalam proses Pendidikan Nilai-
nilai Kemanusiaan dan Bal Vikas, calon-
calon pemimpin ini akan dilandasi oleh
prinsip kasih yang universal. Semua
orang tua harus menyadari pentingnya
memberikan kepada anak-anak mereka
suatu pendidikan kokoh dalam bidang
mental dan kejiwaan, yang akan
membuktikan diri sebagai suatu modal
takternilai, sewaktuanak-anakmemasuki
kehidupan sosial. Karena anak-anak
merupakan tunas harapan bangsa
dan negara, maka tanah air juga akan
memperoleh manfaat sebesar-besarnya.
Suatu negara, di mana para pemimpin
menjunjung tinggi cita-cita kebenaran,
kebajikan, kasih sayang, kedamaian dan
tanpa kekerasan, sebetulnya merupakan
suatu surga di dunia dan negara-negara
lain mungkin akan mengikuti contoh ini.
Ini akan memajukan kedamaian dunia
dan umat manusia akan berkesempatan

kembali untuk memalingkan perhatian
mereka ke Tuhan Yang Maha Esa.

Oleh karena ini para orang tua harus
memberikan prioritas utama kepada
anak-anak mereka untuk mengikuti
Program Pendidikan Nilai-nilai Kemanu-
siaan dan Program Pendidikan Bal Vikas
Sri Sathya Sai. Ini bukan berarti bahwa
para orang tua boleh mengabaikan
program pendidikan lain yang juga
berguna seperti musik, olah-raga, dsb.

Kita merupakan generasi yang
cukup beruntung, karena hidup sezaman
dengan Bhagawan Sri Sathya Sai Baba.
Bahkan beberapa dari kita mungkin
termasuk yang sangat beruntung, yang
berkesempatan mendapat wawancara
pribadi dari Beliau. Dengan sendirinya
yang paling beruntung adalah mereka
yang malah mendapat kesempatan
istimewa untuk langsung mendapat
pelajaran dari Baba.

Bagi berjuta-juta orang yang tidak
mampu untuk pergi ke Puttaparti,
pelajaran-pelajaran Baba mengenai
Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan dan
program Bal Vikas merupakan sabda
Baba yang disampaikan kepada mereka.
Para guru yang membawakan pelajaran-
pelajaran ini kepada anak-anak harus
dianggap sebagai perantara suara Baba
dan dengan demikian harus benar-
benar menguasai pelajaran-pelajaran
ini serta harus merupakan contoh-
contoh hidup dari mereka yang telah
merealisasikan pelajaran-pelajaran Baba
dalam kehidupan sehari-hari mereka.

4, Berpartisipasi dalam kegiatan pela-
yanan masyarakat dan program
lainnya yang diselenggarakan oleh
organisasi.
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Pelajaran utama Baba adalah kasih
sayang dan pelayanan tanpa pamrih
kepada umat manusia (yang juga
merupakan pelayanan kepada Tuhan).
Kegiatan pelayanan kepada masyarakat
adalah realisasi dari kasih sayang ini
dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
telah dijelaskan sebelumnya, janganlah
hanya sekadar menyumbang untuk
kegiatan-kegiatan pelayanan, akan tetapi
jauh lebih baik hadir secara langsung
untuk mengikuti kegiatan ini. Bila kita
dapat secara langsung menyaksikan
penderitaan sesama manusia Yyang
kurang beruntung dan dapat membantu
meringankan penderitaan tersebut,
maka kita dengan sendirinya akan ikut
merasakan kemalangan mereka dan
merasa iba dengan nasib mereka yang
akan dapat membangkitkan sifat kasih
sayang dalam hati kita. Kasih sayang
inilahyang perludikembangkandanjuga
inilah yang dibutuhkan umat manusia
yang dilanda kemalangan: bukan hanya
uang dan tangan yang menolong, akan
tetapi juga kasih sayang yang langsung
keluar dari lubuk hati untuk mengobati
jiwa mereka yang terluka dan merana.

Baba telah menyatakan: “Tangan
yang menolong lebih suci daripada
mulut yang berdoa” Ini merupakan
tanda yang jelas sekali bahwa seorang
bakta tidak boleh berhenti pada tingkat
berdoa dan menyanyikan lagu-lagu
pujian, yang hanya merupakan fondasi
pelajaran spiritual Sai, akan tetapi harus
menggunakan setiap kesempatan un-
tuk meningkatkan diri dengan me-
lakukan pelayanan kepada mereka
yang membutuhkan. Pelayanan adalah
melakukan sesuatu untuk orang lain.
Jika kita ada waktu untuk hadir dalam

kegiatan-kegiatan pelayanan tersebut,
janganlah mencari-cari alasan untuk
tidak datang.

5. Menghadiri Bhajan di Sai Center
minimal sekali dalam sebulan.

Di antara para bakta Sai, ini merupa-
kan salah satu pedoman yang hampir
setiap orang mengikuti. Malah ada yang
sanggup hadir lebih dari sekali seminggu
di berbagai kelompok Sai. Karena ini
merupakan fondasi dari pelajaran Sai
maka ini dengan sendirinya sangat baik.

Menyanyikan  lagu-lagu  pujian
(bhajan) dapat membersihkan dan
menenangkan pikiran, dapat meningkat-
kan kegembiraan dan kesadaran rohani
serta dapat memalingkan perhatian ke
arah Tuhan. Manfaat dari bhajan ini akan
belipat-lipat, jika dilakukan bersama-
sama. Sewaktu menyanyikan lagu-lagu
pujian semua manusia, kaya dan miskin,
tua dan muda, segala golongan dan
kepercayaan, duduk bersama-sama pada
tingkat yang sama untuk menunjukkan
bakti mereka kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Oleh karena itu menyanyikan lagu-
lagu pujian adalah suatu kegiatan yang
sangat baik bagi pemula. Melakukannya
paling sedikit sekali sebulan akan meng-
ingatkan kita kepada persamaan dan
persatuan semua manusia di depan
Sang Pencipta.

Menyanyikan  lagu-lagu  pujian
(bhajan) tentunya sangat bermanfaat
khususnya untuk diri sendiri, namun
kegiatan-kegiatan lain seperti pelayanan
sosialkepadaumatmanusia,mempelajari
dan menyebarkan Pendidikan Nilai-
nilai Kemanusiaan, dsb., tentunya akan
memberikan manfaat lebih karena juga
dirasakan oleh orang lain dan dengan

WAHANA DHARMA | EDISI KHUSUS



demikian mencerminkan kasih sayang
pada tingkat yang lebih tinggi. Maka,
walaupun menyanyikan lagu-lagu puji-
an dibutuhkan untuk berhubungan
pada tingkat yang sama dengan orang
lain, akan tetapi tetap juga harus
membawa perubahan positif dalam
watak dan hubungan sosial kita dan
walaupun demikian ini masih tetap
hanya merupakan fondasi dan hanya
akan memberikan hasil terbaik, jika
digunakan untuk maju ke arah kegiatan-
kegiatan kejiwaan yang lebih tinggi.

6. Mempelajari literatur/buku-buku
Sai secara teratur.

Pedoman ini memiliki beberapa
aspek yang sekarang kita akan teliti
bersama:

a. Apayang dimaksud dengan kepusta-
kaan SAI? Pustaka SAI adalah semua
buku-buku yang dikeluarkan dan
dicetak oleh Organisasi SAl. Sedang-
kan kepustakaan SAl adalah semua
kepustakaan yang memajukan kejiwaan
(Spirituality), kesadaran (Awakening)
serta inspirasi (Inspiration). Ini ber-
arti bahwa kita bukan hanya harus
membaca buku-buku tentang kehi-
dupan, pesan dan pelajaran Sai saja,
akan tetapi kepustakaan semua
orang-orang suci.

b. Bagaimana kita harus menggunakan
kepustakaan Sai supaya memberikan
hasil semaksimal mungkin?

Berbagai kegiatan membersihkan
diri ibarat persiapan-persiapan yang
diperlukan untuk mulai suatu per-
jalanan, yaitu, antara lain menjaga
kondisi badan sebaik mungkin dan
mengumpulkan semangat dan tekad

dan keyakinan untuk mulai suatu
perjalanan. Ini berarti mendengar,
membaca dan mempelajari buku-
buku suci, yang merupakan peta
perjalanan ke arah Tuhan.

Mengembangkan kasih sayang dan
rasa bakti, berdoa, menyanyikan
kemuliaan Tuhan, semua ini merupa-
kan syarat-syarat dasar untuk mem-
persiapkan diri dalam berserah diri
sepenuhnya kepada Tuhan. Jalan apa
pun yang kita ingin tempuh, berserah
diri sepenuhnya (total surrender)
adalah syarat utama.

Manusia kadang-kadang berkata:
“Saya sudah berserah diri sepenuhnya
kepada-Nya, tetapi mengapa Tuhan
tidak menjaga saya lebih baik dan
menolong saya keluar dari semua
kesulitan saya, sehingga saya dapat
membaktikan diri dengan lebih baik
kepada-Nya?”

Ini sama sekali bukan berserah
diri, akan tetapi hanya mencoba
menjadikan Tuhan sebagai asuransi
kehidupan sesuai dengan syarat
dan permintaan kita. Berserah diri
sepenuhnya  berarti:  menerima
dengan gembira dan sabar apa pun
yang diberikan oleh Tuhan. Hanya
Tuhan yang tahu apa yang terbaik
bagi kita. Mempelajari dengan teliti
dan tekun kepustakaan Sai secara
pelan dan pasti akan memberikan
kita pengertian dan kesadaran
yang diperlukan untuk menjadikan
berserah diri sepenuhnya sebagai
jalan kehidupan anda.

. Bagaimanakah cara terbaik untuk

memperoleh kemajuan dengan yang
cepat?
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Ada tiga tahap latihan spiritual yaitu
terdiri dari:

(1) Sravana: membaca buku-buku
spiritual, mendengarkan pemba-
caan kitab-kitab suciatau ceramah
kerohanian.

(2) Manana : membuat ikhtisar atau
mengambil intisari hal-hal yang
telah dibaca, didengar, atau didis-
kusikan.

(3) Nidhidhyasana : meresapi sepe-
nuhnya makna hal-hal yang telah
dibaca atau didengar, kemudian
mempraktikkannya dalam kehi-
dupan sehari-hari.

Hadir pada penyelenggaraan kelom-
pok belajar adalah salah satu jalan yang
terbaik untuk maju. Kadang-kadang kita
tidak hadir pada diskusi-diskusi, karena
menganggap pelajaran-pelajaran terla-
lu sulit atau terlalu sederhana. Jika
diskusi itu terlalu sulit, maka kita dapat
menarik manfaat dengan menjadi orang
yang mengajukan pertanyaan. Jika
diskusi itu terlalu sederhana, kita dapat
menarik keuntungan dengan menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh orang
lain, yang akan membuat pemahaman
kita lebih mendalam. Sanggup memberi
pengertian lebih baik kepada orang lain
juga merupakan pelayanan. Sebenarnya
tidak ada persoalan apakah diskusi
itu terlalu sulit atau terlalu sederhana,
karena semua pihak menarik dapat
keuntungan darinya.

7. Berbicara lembut dan penuh kasih
kepada setiap orang.

Yang dimaksud dengan halus di sini
adalah tidak menggunakan bahasa atau
kata-kata yang kasar, tidak berhubungan

dengan volume atau kerasnya suara.
Bagi mereka dengan pembawaan suara
keras tetap dapat menggunakan kata-
kata yang halus dan enak didengar,
penuh kasih sayang tidak memerlukan
penjelasan lebih jauh.

Ini  merupakan pedoman yang
sangat penting, karena carakitaberbicara
sangat menentukan hasil atau reaksi
dari orang yang mendengarkan. Cara
terbaik menarik perhatian seseorang
terhadap suatu persoalan, yaitu dengan
cara menganjurkannya secara positif,
seperti misalnya: “Apakah anda tidak
merasa lebih baik, jika ... ?, daripada
mengatakan: “Jangan melakukan ini!”
Ini berarti bahwa kita menyerahkan
keputusannya kepada orang lain serta
tidak memaksakan pendapat kepada
orang lain, sehingga akan memberikan
hasil-hasil yang lebih positif dalam
keadaan menghadapi orang dengan
ego yang besar.

Seperti biasanya di sini  pun
hukum aksi-reaksi berlaku. Pendekatan
dengan halus dan penuh kasih sayang
mengundang jawaban yang halus
dan penuh kasih sayang pula. Dengan
sendirinya kemungkinan tetap ada,
bahwa ada orang sedemikian keras
kepala, sehingga hanya kata-kata yang
lebih keras akan menarik perhatiannya,
akan tetapi paling tidak kita sudah
berusaha lebih dahulu menggunakan
cara pendekatan yang halus dan penuh
kasih sayang.

8. Tidak membicarakan keburukan
orang lain terutama ketika mereka
tidak ditempat.

Enam musuh besar manusia ada-
lah : keinginan yang rendah (kama),

WAHANA DHARMA | EDISI KHUSUS



khayalan karena ketidaktahuan (moha),
ketamakan (lobha), kesombongan (ma-
da), kebencian atau iri hati (mathsarya),
dan kemarahan (krodha).

Membicarakan kejelekan orang
lain, memfitnah, menceriterakan kebo-
hongan tentang orang lain, mencoba
menjatuhkan nama dan harga diri orang
lain dalam mata umum, mengecilkan
jasa orang lain, dsb., semua merupakan
penyakit-penyakit yang berasal dari
musuh ke lima yang telah disebutkan
di atas yaitu kebencian dan iri hati.
Ini merupakan penyakit yang fatal,
yang tidak boleh diberi kesempatan
sedikit pun untuk berkembang serta
menghancurkan organisasi Sai.

Seorang pemimpin organisasi se-
baiknya memberikan contoh yang baik.
Jika ada seorang bakta yang tidak baik,
dia hanya merugikan dirinya sendiri,
akan tetapi seorang pemimpin yang
tidak baik akan merugikan beribu-ribu
orang serta menghancurkan organisasi.

Memang tidak mungkin untuk
sama sekali tidak berbicara tentang
orang lain. Malah mungkin harus tetap
membicarakan  tentang  kesalahan
atau kekurangan orang lain yang
sesungguhnya. Akan tetapi, di sini
tujuan pembicaraan harus merupakan
kritik membangun dan bukan kritik
menjatuhkan. Dan kita harus yakin betul,
bahwaapayangdisampaikan merupakan
suatu kebenaran yang berdasarkan
fakta dan bukan berdasarkan kabar
angin. Di sini pun pedoman berbicara
dengan halus dan penuh kasih sayang
merupakan suatu keharusan.

Jika kita tidak cukup dekat dengan
orang tersebut, maka pendekatan

harus dilakukan oleh seseorang yang
dipercayainya, supaya dapat mem-
berikan hasil yang lebih baik. Tujuannya
adalah membawa perbaikan baik di
dalam organisasi maupun dalam diri
perseorangan. Akan tetapi, jika terpaksa
diambil tindakan disipliner terhadap
diri seorang bakta biasa ataupun
seorang pemimpin, maka perlu diingat,
bahwa betapapun buruknya kelakuan
orang yang bersangkutan, tidak boleh
ada dendam terhadap pribadi orang
itu. Perbuatan itu sendiri selalu tidak
baik, akan tetapi seseorang dapat
memperbaiki diri. Ingatlah bahwa kasih
sayang adalah dasar bagi perbaikan ini,
apakah dilakukan demi kepentingan
organisasi (kepentingan orang banyak)
atau demi kepentingan perseorangan.

Manusia dengan pendapat dan ide
yang sama condong untuk berkumpul.
Terlalu banyak pembicaraan yang
negatif dan kumpulan-kumpulan ini
mungkin akan menjadi kelompok yang
memisahkan diri dari orang-orang lain di
sekitarnya. Dengan cara ini perpecahan
terlahir. Ini alasan utama, mengapa
kita harus beradaptasi dan berusaha
memahami ide serta pendapat orang
atau kelompok lain. Dengan demikian
kita dapat mengembangkan pandangan
yang benar dan netral. Walaupun kita
mempunyai pendapat yang berbeda,
akan tetapi pendapat mayoritas yang
berlaku. Mengumpulkan  pengikut-
pengikut melalui pembicaraan-pem-
bicaraan yang destruktif dan negatif
dan dengan demikian menciptakan
kelompok-kelompok oposisi adalah
politik, bukan pelaksanaan kasih sayang
dalam latihan kejiwaan.
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Seorang pemimpin di dalam orga-
nisasi harus mentaati disiplin dan
prosedur organisasi. Walaupun mungkin
seorang pemimpin itu benar dan
mayoritas belum sepaham, ini hanya
berarti bahwa Tuhan menganggap
waktu untuk perubahan belum matang.
Meyakinkan orang dengan halus dengan
menjadi contoh yang sempurna akan
memberi hasil yang lebih baik daripada
kata-kata yang kasar dan kekerasan.
Ingatlah bahwa kita seharusnya bekerja
untuk Tuhan dan umat manusia, bukan
untuk diri diri sendiri yang kecil. Jadilah
pelayan dan hilangkan ego, dengan
demikian kesabaran akan memenangkan
pertempuran.

Jika kita tidak cocok dengan cara dan
tata-tertib organisasi, maka kita tetap
dapat banyak melakukan pekerjaan
yang membangun di luar organisasi,
tanpa mencoba menghancurkannya.

Praktikkanlah cara bepikir positif,
kenalilah sifat-sifat yang terbaik dalam
diri seseorang dan tanamkanlah hal
ini di dalam kesadaran diri. Dengan
cara ini tanpa disadari, kita telah
mengembangkan sifat-sifat yang baik.
Membicarakan kejelekan seseorang,
berkonsentrasi dan merenungkan sifat-
sifat buruk seseorang akan menanamkan
sifat-sifat ini di alam bawah sadar kita
dan dalam waktu pendek kita akan
memperlihatkan sifat-sifat negatif yang
sama. Bukan hanya orang lain itu yang
menjadi korban dan pada sifat-sifatnya
yang buruk, akan tetapi kita pun akan
terbawa.

Inilah alasannya, mengapa Baba
selalu menekankan pentingnya untuk,
dengan cara apa pun, menghindari

berkumpul dengan mereka yang tidak
baik dan berusaha berkumpul dengan
mereka yang baik budi dan berhati suci.
Jika kita dapat mengenal diri kita sendiri
dan semua orang lain sebagai tetes-
tetes air dari ‘samudera tak terhingga’
yang sama, maka tidak ada alasan untuk
saling membenci. Bila badan kasar ini
suatu saat harus kita tinggalkan dan
kembali menjadi abu, maka jati diri kita
seharusnya kembali ke Tuhan Yang Maha
Esa.

9. Mempraktikkan pembatasan ke-
inginan dan mempergunakan ke-
mampuan yang ada untuk pelayan-
an kepada umat manusia.

Abad ini ibarat suatu pesta ulang
tahun yang tidak pernah berakhir. Umat
manusia bangun menerima suatu aliran
hadiah-hadiah yang tidak kunjung
berhenti: listrik, telepon, televisi, video,
radio, mobil dan motor, kapal terbang,
kereta api, dsb., daftar ini berkembang
terus-menerus. Sekarang malah manusia
sudah memperoleh teknologi untuk
menghancurkan dunia ini berulang-
ulang kali.

Empat puluh tahun yang lalu kita
sudah merasa kaya dengan hanya
memiliki sebuah sepeda. Sesudah
menyelesaikan Sekolah Dasar sebuah
motor menjadi angan-angan kita. Pada
akhir Sekolah Menengah sebuah mobil
kecil dibutuhkan untuk memuaskan
hati kita sampai menyelesaikan kuliah.
Pada permulaan karir sebuah mobil
yang lebih besar dianggap sesuai
dengan kedudukan seseorang. Mobil ini
sekarang sudah bertambah besar dan
baru. Sebuah Mercedes sudah berada
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dalam daftar belanjaan untuk tahun
depan. Dengan demikian keinginan-
keinginan ini tidak akan pernah berakhir.

Pakaian dimaksudkan untuk menu-
tupi serta menghangatkan badan. Ma-
kanan diperlukan untuk menghilang-
kan rasa lapar dan mengisi perut,
supaya manusia dapat menjaga kondisi
badannya. Mobil-mobil seharusnya
digunakan sebagai alat pengangkut.
Akan tetapi sekarang ada manusia
yang memiliki lebih dari cukup pakaian.
Sewaktu pergi ke restoran manusia
berusaha untuk menyantap makanan
yang cukup untuk persediaan makan
dalam satu hari. Makanya tidak meng-
herankan jika manusia sekarang banyak
dilanda bermacam-macam penyakit
lambung dll.

Mobil sudah berubah fungsi. Dulu-
nya hanya sebagai alat transportasi
(kendaraan) kini menjadi simbol kedu-
dukan dan kekayaan. Pendek kata, api
kecil dari keinginan-keinginan di dalam
hati manusia sudah dikobarkan menjadi
kebakaran hutan yang berdesar-desar.
Dan manusia sudah lupa bahwa masih
ada manusia lain di luar dirinya yang
tidak demikian beruntung, serta yang
tidak dikaruniai kebutuhan-kebutuhan
pokok sekalipun.

Di sinilah pedoman Baba yang
mengatakan “Pembatasan Keinginan-
keinginan” (C.0.D. = Ceiling On Desires)
berperan: Memberi batasan kepada
makanan, energi, waktu, uang serta
pengetahuan.

e Makanan: Jangan membuang-buang

makanan atau menuruti keinginan
hati untuk makan berlebih-lebihan.

® Energi: Jangan memboroskan energi
baik listrik, air, energi kita sendiri
(kemarahan, iri hati, nafsu, dsb., secara
ilmiah sudah dibuktikan memakan
energi luar biasa).

e Waktu: Jangan membuang-buang
waktu dengan mengejar secara per-
cuma segala macam kesenangan
duniawi yang tidak kekal yang
didambakan kelima indra serta yang
menumpulkan akal dan daya.

e Uang: Jangan memboroskan uang
dengan mengumpulkan serta mem-
peroleh segala macam barang yang
berlebihan, yang bagai manapun
juga tidak dibawa serta pada
perjalanan kita yang terakhir ketika
meninggalkan dunia ini. Lebih baik
menggunakan uang tersebut untuk
proyek-proyek yang bermanfaat
bagi sesama manusia yang dilanda
kemalangan. Perbuatan baik inilah
nantinya yang akan mengantarkan
kita dalam perjalanan terakhir.

® Pengetahuan: Gunakanlah penge-
tahuan yang dimiliki untuk kebaikan
umat manusia. Jangan memburu
pengetahuanyangtidakbergunaatau
yang menghancurkan. Kembang-
kanlah Pengetahuan tentang Tuhan
Yang Maha Esa, yang pada akhirnya
merupakan tempat perlindungan kita
yang abadi.

Sumber :

Disarikan dari buku “Di Dalam Cahaya
Sai”, Lie Swan Tiong, Yayasan Sri Sathya
Sai Indonesia, JI. Pasar Baru Selatan No.
26, Jakarta, Tahun 1993.
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PENDIDIKAN NILAI-NILAI KEMANUSIAAN
(EDUCATION OF HUMAN VALUES)

Pendidikan tanpa karakter bukanlah pendidikan. Engkau mungkin memiliki segalanya
dalam kehidupan ini tetapi semua itu merupakan hal yang sia-sia tanpa karakter
dan sifat-sifat yang baik. Janganlah menyombongkan apa yang kausebut dengan
pendidikan tinggi. Apakah tipe dari pendidikan yang kalian miliki sekarang? Itu
sama sekali bukanlah pendidikan dalam istilah yang benar. Akan sangat memalukan
untuk bersuka cita atas pendidikan yang dangkal seperti ini dalam perkumpulan
para orang-orang bijaksana, karena pendidikan bukan hanya belajar lewat buku.
Pendidikan berfungsi untuk menegakkan nilai-nilai kemanusiaan dalam masyarakat
dan mencapai kemakmuran dalam masyarakat. — (Sri Sathya Sai Baba)

1. PENDIDIKAN SEJATI

Menurut Bhagawan, tugas pertama
dan paling penting bagi manusia adalah
untuk menghayati nilai yang terkandung
dalam pendidikan. Pendidikan tidaklah
hanya berisi proses membaca, menulis
dan mendengar. Gelar kesarjanaan
akademis yang dicapai tidaklah
mencerminkan prestasi yang sejati dari
proses belajar. Gelar kesarjanaan tidak
menjamin seseorang menjadi terdidik,
karena pendidikan yang sesungguhnya
harus meningkatkan kepedulian kepada
orang lain dan pendidikan yang sejati
terdiridariusahauntukmengembangkan
hati. Bersamaan dengan itu system
pendidikan harus memajukan nilai-nilai
kemanusiaan. Pendidikan yang sejati
harus mengembangkan diri setiap orang
penuh welas asih, penuh kasih dan rasa
kemanusiaan. Pengetahuan akademis
sama sekali tidaklah memiliki nilai
yang mulia, karena hanya membantu
seseorang untuk mencari penghidupan,
mencari pekerjaan. Pendidikan harus
mempersiapkan seseorang untuk bisa

menempuh kehidupan dan bukannya
hanya sekadar mencari penghidupan.
Pendidikan bukan hanya sekadar untuk
mencari nafkah, namun untuk menem-
puh kehidupan yang lebih baik.

Tujuan pendidikan adalah membuat
orang berkarakter dan karakter adalah
keinginan yang kuat untuk melepaskan
keserakahan dan keakuan seseorang.
Seseorang tanpa karakter yang baik tidak
bisa menyebut dirinya sebagai seorang
terdidik. Saat ini orang-orang yang
berkarakterlah yang paling dibutuhkan,
karena pendidikan tanpa memurnikan
karakter adalah sama seperti perahu
tanpa kendali, tidak seorang pun
tahu kemana kita akan dibawanya.
Pendidikan tanpa karakter sama seperti
mata uang yang kehilangan nilainya.
Saat ini kita memberikan nilai tinggi
pada kecerdasan dan menurunkan nilai
terhadap pentingnya karakter. Karakter
harus datang bersama-sama dengan
kemajuan intelek atau kecerdasarn, oleh
karena mengembangkan intelek tanpa
mengembangkan karakter sama dengan
latihan sia-sia.
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Pendidikan harus menghasilkan
kerendahan hati, sedangkan kerendahan
hati tidak bisa didapatkan dari hanya
membaca banyak buku. Dari kerendahan
hati seseorang mendapatkan hak untuk
menekuni profesinya, meraih kekuasaan
yang mampu diperoleh dan setelah
itu akan memberikan kesejahteraan.
Seseorang yang makmur memiliki
kemampuan untuk membantu sesama
dan menempuh kehidupan yang benar.
Kehidupan yang benar akan dapat
memberikan kebahagiaan di sini dan
setelah itu.

Pendidikan sejati menanamkan
jiwa pengorbanan, pelayanan kepada
masyarakat dan  mengembangkan
kepercayaan diri. Siswa sekarang ini
tidak memiliki rasa percaya diri yang
sebenarnya amat penting. Tidak ada-
nya kepercayaan diri akan menuju
kepada depresi. Swami mengatakan
bahwa sekarang ini 90 % dari orang-
orang mengalami depresi, sehingga
mengakibatkan lemahnya pikiran.

2. PENDIDIKAN SPIRITUAL

Pendidikan bisa berorientasi
material maupun spiritual. Pendidikan
mungkin dapat meningkatkan taraf
hidup bagi seseorang dan keluarga
maupun kerabatnya. Namun kehidupan
tidak hanya terbatas kepada upaya
memenuhi kebutuhan sandang, pangan
dan papan atau bahkan lebih dari
sekadar memuaskan keinginan. Manusia
memiliki pikiran kesadaran, intelek dan
budinya, yang harus dimurnikan dan
dibersihkan, dikuatkan dan diarahkan

pada saluran yang bermanfaat. Hal ini
bisa dilakukan dengan memberikan
pelatihan yang berorientasi spiritual.

Kini pendidikan yang bersifat
material berkembang terlalu pesat,
sehingga tidak ada keterpaduan dalam
kepribadian seorang terdidik. Pendi-
dikan spiritual telah tertinggal bahkan
telah hilang. Karenanya seorang terdi-
dik telah kehilangan keyakinan dan
kehilangan pemahaman yang penuh,
kebimbangan dan kebingungan selalu
mengganggunya. Secara jujur harus kita
akui bahwa peningkatan kemampuan
intelektual masyarakat yang meningkat
karena proses pendidikan ternyata
tidak diimbangi dengan peningkatan
moralnya, tidak diimbangi dengan pe-
ningkatan rasa kepedulian terhadap
orang lain, kepedulian terhadap ling-
kungan. Pendidikan dewasa ini me-
ngembangkan intelektual dan keahlian,
namun sedikit sekali mengembangkan
nilai-nilai universal yang ada pada diri
setiap orang. Sistem pendidikan dewasa
ini hanya berfungsi mengembangkan
kecerdasan, namun tidak menanamkan
sifat-sifat kebaikan yang berguna da-
lam hidup. Pendidikan telah gagal
mengembangkan nilai kasih sayang,
kesabaran, keteguhan hati, kerendahan
hati yang merupakan pendidikan yang
benar.

Bhagawan mengatakan, bahwa
kalian berusaha keras dalam studi kalian
untuk bisa mendapatkan nilai akademis
yang tinggi, namun kalian tidak memiliki
kedamaian pikiran. Dikatakan bahwa
pendidikan secular berguna untuk men-
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dapatkan kebahagiaan di dunia yang
tidak abadi ini dan pendidikan spiritual
membantu manusia untuk mencapai
tujuan hidup. Untuk bisa mendapatkan
pendidikan spiritual, seseorang harus
menghabiskan waktu untuk melakukan
introspeksi diri. Pendidikan spiritual tidak
bisa didapatkan melalui pendidikan
secular, dan dikatakan “adhyatma vidya
didyatnam (pendidikan spiritual adalah
pendidikan sejati)".

3. PENDIDIKAN NILAI-NILAI KEMA-
NUSIAAN

Nilai-nilai kemanusiaan terpendam
dalam diri setiap manusia; seseorang
tidak bisa mendapatkannya dari luar.
Mereka harus memperoleh dari dalam.
Educare berarti mengeluarkan nilai-
nilai kemanusiaan, dan untuk menge-
luarkannya berarti harus menerjemah-
kan mereka dalam bentuk tindakan.

Pendidikan Nilai-nilai Kemanusiaan
didirikan untuk mengatasi berbagai
krisis yang dialami oleh negara-negara di
dunia, seperti semakin meluasnya tindak
kekerasan, tindak kejahatan, prasangka
buruk, kurangnya rasa hormat dan
lain-lain, yang terjadi karena adanya
ketimpangan yaitu lenyapnya nilai-nilai
moral dari segala bidang kehidupan
di tengah-tengah kemajuan pesat
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
menjanjikan berbagai kepuasan hidup
materialistis.

Kemajuan suatu bangsa ditentukan
oleh kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM). Tidak ada satu negara pun yang
bisa maju dan berkembang tanpa SDM

yang berkualitas. Untuk
SDM yang berkualitas, satu-satunya
jalan adalah dengan memajukan
“pendidikan”. Pendidikan yang seperti
apa? Jawabnya adalah Pendidikan Nilai-
nilai Kemanusiaan (Education of Human
Values). Hanya dua kata, yaitu Pendidikan
dan Nilai - nilai Kemanusiaan. Pendidikan
atau Educare, artinya membangkitkan
Nilai — Nilai Kemanusiaan nilai-nilai dasar
yang dimiliki oleh manusia dan sifatnya
universal, yaitu : kebenaran; kebajikan;
kedamaian; kasih sayang; dan tanpa
kekerasan.

Program Pendidikan Nilai-nilai Ke-
manusiaan (PNK) yang kini berkembang
luas di seluruh dunia didirikan oleh Sri
Sathya Sai Baba, seorang mahaguru
berkaliber internasional sekaligus Rektor
Institut Pendidikan Sathya Sai dan tokoh
pendidikan yang dihormati secara luas
baik di India maupun di seluruh dunia.
ltulah sebabnya program ini disebut
Pendidikan  Nilai-nilai ~ Kemanusiaan
Sathya Sai (PNK-SS).

Hanya apabila manusia menanam-
kan rasa kemanusiaan, masyarakat akan
besinar dengan terang dan bangsa serta
negara akan mengalami kemajuan.
Kemanusiaan hanya bisa ditingkatkan
melalui spiritualitas dan bukan dengan
cara yang lain. Sama halnya dengan
sebuah benih yang hanya akan
berkecambah bila benih itu ditanam
dalam tanah dan disirami, nilai — nilai-
nilai kemanusiaan hanya bisa tumbuh
di tanah spiritual. Bila manusia ingin
menanamkan nilai-nilai kemanusiaan,
ia harus menaburkan pupuk spiritualitas

memperoleh
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di hatinya, menyiraminya degan kasih
sehingga nilai-nilai kemanusiaan bisa
tumbuh dengan subur.

Proses pendidikan pada dasarnya
adalah perjalanan suci, dan di zaman
dahulu  keunggulan moral adalah
tujuan dari perjalanan ini, sehingga
hal tersebut masih tetap harus dijaga
sampai saat ini. Memajukan nilai-nilai

kemanusiaan harus menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari proses
pendidikan, menanamkan nilai-nilai

kemanusiaan, nilai-nilai kebaikan lebih
penting daripada hanya memberikan
pengetahuan.

Pendidikan harus menanamkan
nilai-nilai dasar kemanusiaan, memaju-
kan kebiasaan etika dan harus mema-
jukan pengendalian diri. Inilah fungsi
penting dari pendidikan. Nilai-nilai
kemanusiaan harus  dikembalikan,
yaitu kebanaran, kebajikan, kedamaian,
kasih sayang dan tanpa kekerasan
harus menjadi nafas hidup para siswa.
Kelima nilai kemanusiaan itu mesti
dikembangkan secara harmonis, dan
keunggulan kemanusiaan tidak akan
sempurna jika salah satu diabaikan.
Pendidikan memiliki nilai dan arti yang
penting dipenuhi dengan kelima nilai
kemanusiaan di atas. Tingkat kehidupan
yang lebih tinggi yang membuat
manusia menjadi dan pantas menjadi
kandidat bagi terbukanya keilahiannya
yang merupakan kenyataan dirinya,
tergantung pada pengembangan ke lima
nilai kemanusiaan yang pokok, yaitu:
kebenaran, kebajikan, kedamaian, kasih
sayang dan tanpa kekerasan. Nilai -nilai

kebaikan itulah yang akan mengangkat
seseorang demikian juga masyarakat
dimana dia berada.

Kebutuhan yang utama bagi
manusia saat ini adalah menyadari
kemanusiaannya dan menghargai nilai-
nilai kemanusiaan. Semua kekerasan dan
ketidakharmonisan yang terjadi di dunia
sekarang ini adalah karena merosotnya
nilai-nilai kemanusiaan. Hanya untuk
mengejar suatu keinginan, maka semua
nilai-nilai kemanusiaan yang ada dalam
diri setiap orang dikorbankkan. Yang
dibutuhkan adalah orang-orang yang
memberikan rangsangan dan dorongan
untuk membangkitkannya. Jika perasaan
bahwa ketuhanan ada pada setiap orang
yang sama, dikembangkan pada setiap
orang, maka nilai-nilai kemanusiaan
akan tumbuh dengan sendirinya pada
setiap orang. Nilai-nilai inilah yang mesti
kita sebarkan ke seluruh dunia, dan
bahkan tanpa memberitahukan pun
spirituallitas akan meningkat di dunia.
Jika engkau mengembangkan nilai-nilai
kemanusiaan maka spiritualitas akan
berkembangn dengan sendirinya.

KEBENARAN :

M Orang yang mempunyai nilai kebe-
naran adalah orang yang bijaksana
dan memahami orang lain.

M Mereka selalu mencari makna dan
pemahaman yang lebih dalam ten-
tang kebenaran.

M Mereka menyadari bahwa apa yang
mereka lakukan kepada orang lain
adalah sebenarnya sedang melaku-
kan hal tersebut terhadap diri mereka
sendiri.
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M Kebenaran adalah sesuatu yang tidak
berubah karena waktu, tempat, dan
keadaan. Tidak punya permulaan
atau akhir.

M Kebenaran adalah Tuhan.

KEBAJIKAN :

M Kebajikan dapat dilatih dengan
cara bekerja sama, tanggung jawab,
kepemimpinan, tepat waktu, men-
dengarkan, mengikuti perintah, ber-
konsentrasi saat mengerjakan tugas,
menjaga barang-barang yang kita
miliki, dan menjaga kebersihan.

M “Anak-anak menyadari kemampuan
mereka untuk ikut serta memberikan
kebaikan bagi diri sendiri dan juga
orang lain.”

KEDAMAIAN :

M Kedamaian adalah sumber dari kete-
nangan di dalam diri kita. Oleh karena
itu anak-anak dianjurkan duduk
hening.

M Keseimbangan emosi juga bisa di-
peroleh dengan cara penghargaan
diri, persahabatan, kemanusiaan,
menghargai kepemilikan orang lain,
dan menghargai hak seorang guru.

KASIH SAYANG :

M Kasih sayang yang dimaksud adalah
kasih sayang untuk semua orang
tanpa membedakan.

M Orang yang mempunyai nilai kasih
sayang di hatinya hanya ingin melihat
orang lain senang dan bahagia.

M Rela berkorban untuk orang lain
tanpa balasan.

TANPA KEKERASAN :

M Tanpa kekerasan menumbuhkan rasa
dan prilaku anak untuk menghargai
kehidupan dan bagian-bagian dari
alam.

M Anak-anak harus menyadari bahwa
apa yang mereka katakan, lakukan
dan pikirkan dapat mempengaruhi
sekelilingnya.

4. PRINSIP DASAR PENDIDIKAN
NILAI-NILAI KEMANUSIAAN

i. Berdoa (praying)

Doa dilakukan sebagai jembatan
antara kognisi dan intuisi. Ini adalah
alat yang sangat hebat yang dapat
dipetik dan ini terpatri di dalam
hati dan pikiran anak-anak, secara
positif mempengaruhi pilihan dan
perilaku mereka sehari-hari. Buatlah
anak-anak menyadari bahwa doa
adalah universal dan bahwa doa
dengan bahasa apa pun ditujukan
pada nama Tuhan yang mana pun
akan mencapai Tuhan yang sama.
Buatlah mereka mengerti bahwa
Tuhan dapat dihubungi melalui
gambar dari sebuah patung untuk
memenuhi keinginan manusia yang
sungguh-sungguh asalkan hal itu
bermanfaat bagi orang lain serta
untuk dirinya sendiri.

Manfaat berdoa :

® Berpikir positif,

® Menumbuhkan rasa percaya diri,
® Sebagai introspeksi,

® Menumbuhkan kasih sayang.
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Duduk hening (silent sitting)
Duduk hening dilakukan untuk
membangun intuisi dan kemampu-
an membedakan serta memilih
mana yang baik dan buruk. Duduk
hening akan membuat anak berkon-
sentrasi, mengurangi stress. Anak-
anak harus sejak dini diajarkan untuk
duduk heing setiap hari sehingga
menjadikan duduk hening sebagai
kebiasaan.

Prasyarat yang pertama adalah
melatih diri sendiri duduk pada
posisi badan yang tegak, nyaman
dengan kepala tegak, punggung
dan tulang belakang lurus tegak,
kepala tidak bengkok ada tidak pada
posisi miring.

Manfaat duduk hening:
Meningkatkan memori,
Konsentrasi lebih baik,
Menumbuhkan perasaan damai,
Lebih mudah control diri,
Membangun intuisi.

Bercerita (story telling)

Kebenaran nilai moral yang disam-
paikan melalui cerita masuk ke
dalam jiwa, emosi, dan mental
spiritual anak. Cerita yang berisi
tokoh dengan nilai moral yang baik
membantu merubah pemikiran,
kata-kata dan perilaku anak untuk
berpikir dan bertindak baik.

Karena itu, sekarang para guru
mesti siap untuk memulai mendidik
pikiran generasi muda dengan
cerita-cerita kebudayaan dan tradisi
yang baik, bukan hanya sejarah

dan kebudayaan nasional, tetapi
juga sejarah dan kebudayaan yang
ada pada kitab-kitab suci. harus
disampaikan kepada anak-anak.

Manfaat bercerita :

® Meningkatkan kemampuan men-
dengar yang baik,

Membangun kreativitas,
Memperkuat memori,
Mendorong imajinasi,

Memberi inspirasi,

Menambah pengetahuan.

Bernyanyi (singing)

Musik adalah bahasa hati. Lagu
merupakan pesan yang menyeluruh
untuk meningkatkan rasa gembira,
rasa kebersamaan dan rasa percaya
diri di antara kelompok maupun
secara perorangan.

Manfaat bernyanyi :

® Menambah kesehatan,
e Kreativitas dan harmoni,
® Membangun karakter,

e Kesenangan di kelas

Permainan kelompok (Group game)

Kelompok permainan yang menyer-
tai cerita akan menyediakan peng-
alaman belajar yang lebih luas serta
dapat mengintegrasikan nilai dari
sebuah mata pelajaran dalam setiap
tingkat kehidupan mereka.

Manfaat permainan kelompok :
Menarik dan fun,

Aktivitas dan kreativitas,
Membangun percaya diri,
Melihat bakat,

Membangun kerjasama,
Konsentrasi
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APPENDIX 1
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APPENDIX 2
SATHYA SAI COLLEGES AND SCHOOLS IN INDIA

Sathya Sai Colleges

1

Sri Sathya Sai University - Headquarters in Vidyagiri, Prasanthi Nilayam, Puttaparthi, Anantapt
District, Andhra Pradesh (A.P), has the following campuses:

(a) Prasanthi Nilayam Campus (A.P.) - Sri Sathya Sai College for Men, offering Undergraduat
Post graduate, Doctoral programmes and Professional courses (e.g. MBA)

(b) Anantapur Campus (A.P.) - Sri Sathya Sai College for Women, offering Undergraduate,
Postgraduate and Professional courses

(c) Brindavan Campus (Whitefield, Bangalore, Karnataka) - Sri Sathya Sai College for Men,
offering Undergraduate programmes

Sri Sathya Sai Colleges affiliated to local universities

(a) Sri Sathya Sai College in Jaipur (Rajasthan) - Undergraduate College of Arts, Science ai
Commerce

(b) Sri Sathya Sai College in Bhopal (Madhya Pradesh) - Undergraduate College of Arts,
Science and Commerce

(c) Sri Sathya Sai College in Bhubaneswar (Orissa) - Undergraduate College of Arts, Scien
and Commerce

Sathya Sai Schools

State Name of the School Place
Andhra Pradesh Sri Sathya Sai Vidya Vihar Kurnool
Sri Sathya Sai Vidya Vihar, Amberpet Hyderabad
Sri Sathya Sai Vidya Mandir, Moosapet Hyderabad
Sri Sathya Sai Vidya Niketan, Railpet Guntur
Sri Sathya Sai Vidya Sadan Cuddapah
Sri Sathya Sai Vidya Vihar Visakhapatnam
Sri Sathya Sai Gurukulum E.M. School Rajahmundry
Bhagawan Sri Sathya Sai E.M. School Chittoor
Assam Prashanti Divine Valley School Dibrugarh
Vidya Jyoti School Shiva Sagar
Sri Sathya Sai Vidya Vihar Golaghat
Sri Sathya Sai Shishuvihar Guwahati
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APPENDIX 3

SATHYA SAI COLLEGES AND SCHOOLS AROUND THE WORLD (Outside India)

Country Sathya Sai School Place
Argentina Sathya Sai School Mahatma Gandhi Buenos Aires
Australia Sathya Sai Primary School K-6 New South Wa
Brazil Sathya Sai School Brumandinho
Brazil Sathya Sai School Ribeirao Preto,
Sao Paulo
Brazil Sathya Sai School of Goias Goids
Brazil Sathya Sai School Jaboatao
Brazil Escola Sathya Sai de Vila Isabel Rio de Janeiro
Canada Sathya Sai School of Canada Toronto
Chile Sathya Sai School of la Serena Comuna de La
Ecuador Sathya Sai School of Bahia de Caraquez Manabi
Ecuador Sathya Sai School of Guayaquil Guayaquil
Fiji Sathya Sai School of Fiji Laotoka
Indonesia Sathya Sai School of Bengkulu Bengkulu
Indonesia Sai Prema Kumara Bali
Kenya Sathya Sai School of Uthiru Nairobi
Kenya Sathya Sai School of Kisaju Kajiado
Malaysia Sekolah Rendah Sathya Sai Kuala Lumpur
Mauritius Sathya Sai School of Vacoas Vacoas
Mexico Centro Educare Rayenari Chihuahua
Mexico Sathya Sai Montessori de Cuernavaca Morelos
Nepal Sathya Sai School Shiksha Sadan Kathmandu
Nepal Sathya Sai School Vidyashram Pokhara
New Zealand Sathya Sai School of Rongomai Manukau City
Nigeria Sathya Sai School of Nigeria Lagos
Paraguay Sathya Sai School “Droplets of Light” Asuncion
Peru Escuela Sathya Sai De Valores Humanos de Tiabaya Arequipa
Philippines Sathya Sai School of Pilillia Rizal
Singapore Sathya Sai School of Singapore Singapore
South Africa Sathya Sai School of Gauteng/Lenasia Gauteng
South Africa Sathya Sai School of Chatsworth Chatsworth
South Africa Sathya Sai School of Newcastle Natal
South Africa Sathya Sai School of Cape Town Cape Town
Sri Lanka Sathya Sai School of Manipay Jaffna
Taiwan Sathya Sai School of Taipei Taipei
Thailand Sathya Sal School of Thailand Lopburi
United Kingdom  Sathya Sai School of St. Andrews Scotland
United Kingdom  Sathya Sai School of Leicester England
Venezuela Sathya Sai School Unidad Educativa Colegio Tachira
Valores Humanos
Zambia Sathya Sai Basic (Primary) - Girls School Ndola
Zambia Sathya Sai Basic (Primary) — Boys School Ndola
Zambia Sathya Sai High (Secondary) - Boys School Ndola
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APPENDIX 4
COUNTRIES WITH SATHYA SAI EDUCATION PROGRAMMES

Sai Spiritual Education (SSE); Sathya Sai Education in Human Values (SSEHV)
Sathya Sai Schools; Institutes of Sathya Sai Education (ISSE)

SSE/SSEHV Schools ISSE

1 Abu Dhabi (UAE) X

2 Argentina X X X
3 Australia X X X
4 Austria X

5 Bahrain X

6 Belgium X

7 Belize X

8 Belorussia X

9 Bolivia X

10 Bosnia &Herz. X

1 Botswana X

12 Brazil X X X
13 Brunei X

14 Bulgaria X

15 Cameroon X

16 Canada X X

17 Chile X X X
18 China* X

19 Colombia X X
20 Costa Rica X

21 Croatia X

22 Czech Rep. X

23 Denmark X X
24 Dominican Republic X X
25 Dubai (UAE) X

26 Ecuador X X

27 El Salvador X X
28 Fiji X X

29 Finland X

30 France X

31 Gabon X

32 Germany X

33 Ghana X

34 Greece X

35 Guatemala X X
36 Hong Kong X X
37 Hungary X

38 India X X X
39 Indonesia X X

40 Ireland X X
141 Israel X

42 Italy X

43 Ivory Coast X

L Japan X X
45 Kazakhstan X

46 Kenya X X

47 Kuwait X
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IMBAUAN KEPADA PARA BAKTA

Kami ingin menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan kami atas
segala dukungan yang telah kami terima dari para bakta Bhagawan dari seluruh
dunia selama masa sulit ketika badan jasmani Beliau sakit, dan sesudah itu. Pesan-
pesan yang kami terima bahwa mereka percaya penuh kepada Bhagawan, dan
penghayatan bahwa Beliau terus hadir, menguatkan kami dalam menghadapi
segala tantangan yang muncul.

Bhagawan selalu berkata bahwa Beliau bukan badan, melainkan perwujudan
kesadaran semesta yang mahatinggi, yang meliputi segenap ciptaan, dan
melampaui semua itu. Beliau juga mengingatkan kita bahwa kita pun adalah
citra Tuhan. Misi Beliau di dunia ini terutama untuk memungkinkan manusia
menyadari sifat ketuhanan yang merupakan pembawaannya.

Kesadaran semesta yang mewujud sebagai Bhagawan itu abadi. Karena itu,
Bhagawan selalu bersama dengan kita, sekarang dan selama-lamanya. Prashanti
Nilayam adalah tempat yang dipilih oleh Sang Avatar sebagai tempat tinggal
Beliau, dan akan selalu demikian.

Karena itu, kita wajib menjaga agar semua acara dan perayaan yang biasa
diselenggarakan di Prashanti Nilayam, tetap berlangsung seperti semula. Mulai
dari Guru Purnima tahun ini, semua perayaan sesuai dengan penanggalan akan
terus dilangsungkan. Termasuk di dalamnya berbagai acara seperti: bakti sosial di
pedesaan (grama séva), Dasara, Hari Wisuda, Perayaan Hari Ulang Tahun Swami,
Pertemuan Olah Raga, dan sebagainya.

Acara lain seperti: bakti sosial di Prashanti Nilayam (Prashanti Seva),
peziarahan ke Parti (Parti Yatra), berbagai konperensi, program pelatihan, acara
Bal Vikas (‘Pendidikan Spiritual Sri Sathya Sai untuk Anak-Anak’), berbagai acara
kebudayaan, dan sebagainya, juga akan tetap dilangsungkan seperti semula.

Acara Samadhi Darshan juga sudah diselenggarakan dan berlangsung
dengan tertib.

Kini Bhagawan bersama dengan kita dan akan selalu menyertai kita, tidak
hanya di Prashanti Nilayam, tetapi di mana saja, setiap saat dalam hidup kita.
Kita harus ingat bahwa kita melewatkan hidup kita dalam kasih Beliau yang tidak
terbatas, dalam perlindungan, dan bimbingan Beliau. Beliau telah menunjukkan
jalan kepada kita, dan kita harus menempuhnya dengan tekun dan setia hingga
akhirnya kesadaran kita menunggal dengan Beliau (kesadaran semesta).

Dewan Pengurus dan Anggota Dewan Pelaksana
Yayasan Sri Sathya Sai Pusat

Dari: Sanathana Sarathi, Juni 2011.

s
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FORMULIR BERLANGGANAN
WAHANA DHARMA

Berikut ini adalah data pribadi saya untuk berlangganan Majalah Wahana Dharma :

Kode Pelanggan *)

Nama Pelanggan

Alamat lengkap

Kota : Kode Pos : ...
No. Telepon / HP

E-mail

Mohon dicatat sebagai pelanggan tetap Majalah Wahana Dharma terhitung mulai :

Edisi Nomor : s.d.

*) Kode Pelanggan untuk pelanggan baru akan diisi oleh Staff Wahana Dharma

Untuk informasi lebih lanjut dapat menghubungi:

Hansen Tanujaya, Hp. 0817 681 0088



Catatan:

1)

Majalah Wahana Dharma terbit setiap bulan atau 12 x setahun. Harga
langganan per tahun (12 x terbit) = Rp. 100.000,- (untuk seluruh wilayah
Indonesia sudah termasuk ongkos kirim).

Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma dapat dilakukan dengan
transfer ke :

Rek No.: 646 019 6149 BCA KCP Griya Utama - Jakarta Utara
a.n. Vijay Kumar P. Fulwani

Rek No.: 120-0006987262 Bank Mandiri Jakarta cabang Griya Inti Sentosa
a.n. Vijay Kumar P. Fulwani

Bukti transfer dan formulir langganan (yang sudah diisi data lengkap) mohon
dikirim melalui email ke : suardika_gk@yahoo.com atau fax ke (021) 3842312
atau dapat menghubungi langsung Bpk. Gusti Ketut Suardika di Hp. 0812 826
2127

Untuk memudahkan proses administrasi, pembayaran biaya langganan
Wahana Dharma mohon tidak melalui pos wesel dan kami juga tidak
menerima pembayaran secara langsung (tunai).

Pembayaran biaya langganan Wahana Dharma maksimum untuk masa waktu
2 tahun (24 x terbit), untuk tahun berikutnya dapat dibayar kembali.



DAFTAR BUKU YANG TELAH DITERBITKAN
OLEH YAYASAN SRI SATHYA SAI BABA INDONESIA

A. Kelompok Buku Vahini (yang ditulis D. Kelompok Buku Ajaran Bhagawan Sri

langsung oleh Bhagawan Sri Sathya Sathya Sai Baba untuk Anak-anak :
Sai Baba) : 1. Chinna Katha 1
1. Hikayat Sri Rama 1 2. Chinna Katha 2
2. Hikayat Sri Rama 2 3. ChinnaKatha 3
3. Hikayat Sri Rama 3 4. Chinna Katha 4
4. Hikayat Sri Rama 4 E. Kelompok buku Ajaran Bhagawan
4. Pancaran Bhagavatha 1 Sri Sathya Sai Baba yang Ditulis oleh
5. Pancaran Bhagavatha 2 Penulis Lain :
6. Pancaran Dharma 1. Dalam Cahaya Sai
7. Pancaran Kasih Ilahi 2. Intisari Bhagawad Gita
8. Pancaran Kebijaksanaan 3. KarmaYoga
9. Pancaran Kedamaian 4. Kasih Sayang dan Restu
10. Pancaran Meditasi Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
11. Pancaran Penerangan 5. Kepemimpinan (Wejangan
12. Sandeha Nivarini Bhagawan Sri Sathya Sai Baba)

B. Kelompok Buku Wacana Bhagawan 6. Kesaktian dan Keampuhan

Sri Sathya Sai Baba: Mantra Gayatri -
1. Sabda Sathya Sai 1 Meditasi Cahaya Sathya Sai

Sabda Sathya Sai 2A Menjaqi Orang Tua Yang Baik
Sabda Sathya Sai 2B Parenting (Bahasa Inggris)

Sabda Sathya Sai 33 Eelangi Inda(ljw Bh
Sabda Sathya Sai 34 ercakapan dengan Bhagawan

Wacana Dasara 1999 12 ggriaa:\h);zg E:;aBnanaawaban
Wacana Dasara 2000 ) y

Wacana Dasara 2001 13 E:ikgggaAl\ljlt;;usia Luar Biasa
9. Wacana Dasara 2002 )

i 14. Sai Baba Manusia Mengagumkan
10. Wacana Musim Panas 1990 15. Sathya Sai Bhajan
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C. Riwayat Hidup Bhagawan Sri Sathya 16. Sinar Kasih Dari Bukit Tandus
Sai Baba (Dltulls oleh Bp Kasturi) . 17. The Conversation (Bahasa
1. Kebenaran Kebajikan Keindahan 1 Inggris)
2. Kebenaran Kebajikan Keindahan 2 18. Wacana Mutiara

Engkau harus mengubah pengetahuan dari buku ini menjadi pengetahuan
praktis. Engkau harus meningkatkan kesucian hatimu. Sedikit pun jangan
kaubiarkan adanya keraguan atau hal yang tidak murni di dalam hatimu.

- Bhagawan Sri Sathya Sai Baba
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AKU adalah ATMA

Mengapa engkau mencemaskan badan yang bersifat
sementara ini? Sebaliknya, renungkan Tuhan. Penderitaan

jasmani datang dan pergi bagaikan awan yang berlalu. Itulah
sifat badan manusia  (pravritti). Sifat atma (nivritti) yaitu
menghadapi pasang surut kehidupan dengan tenang.
Berbagai kesulitan yang menimpa tubuh, datang dan pergi.
Engkau hanya akan menderita bila kausamakan dirimu
dengan tubuh. Aku bukan tubuh. Bila engkau berkata, “Ini
saputanganku,’engkau berbeda dari saputangan itu. Apa pun
yang terjadi pada saputangan itu, engkau tidak akan
terpengaruh. Demikian juga bila engkau menyatakan “Ini
badanku’”.
Badan itu terbuat dari lima unsur alam
dan cepat atau lambat pasti akan binasa,
tetapi penghuni yang bersemayam di dalamnya
tidak memiliki kelahiran ataupun kematian.
Ia sama sekali tidak memiliki kelekatan.
Sesungguhnya yang bersemayam (dalam tubuh)
adalah Tuhan dalam wujud atma.

(Bhagawan Sri Sathya Sai Baba )




